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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 1) 
Mengetahui hasil belajar PAI siswa yang diajar dengan menggunakan Model 
pembelajaran CIRC di kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai. 2) Mengetahui hasil 
belajar PAI siswa yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran SQ3R di 
kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai. 3) Menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar PAI antara siswa yang diajar menggunakan Model pembelajaran CIRC 
dengan siswa yang diajar menggunakan Model SQ3R pada kelas XI IIS SMA Negeri 
6 Sinjai. 
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain Pre-test Post-
test Control Grup Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
IIS SMA Negeri 6 Sinjai yang terbagi dalam 2 kelas kemudian dilakukan penentuan 
sampel adalah purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes hasil belajar yang diberikan setelah dan sesudah perlakuan atau pre-test 
dan post-test. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC 
adalah 78,92 berada pada kategori tinggi sedangkan dengan model pembelajaran 
kooperatif SQ3R berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 72,83. 
Selanjutnya, hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC dan SQ3R dimana dengan 
hasil perhitungan nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,0085 > 0,05) yang berarti H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa model pembelajaran 
kooperatif CIRC dan SQ3R dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI 
IIS SMA Negeri 6 Sinjai. 
Implikasi penelitian ini adalah 1) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
sangatlah kompleks dalam proses meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi 
untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan proses pembelajaran yang lebih tepat. 
Olehnya itu untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta 
didik, para guru sebaiknya memanfaatkan media pembelajaran yang sangat berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan. Dengan adanya media pembelajaran dikelas 
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yang dilakukan oleh guru maka rasa ingin tahu peserta didik menjadi lebih tinggi 
sehingga peserta didik tersebut bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 2) Bagi para 
penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 6 
Sinjai. 3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, untuk mencari model lain atau metode lain yang 
























A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan 
potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya, 
karena hanya manusialah yang dapat dididik dan mendidik. Pendidikan dapat 
mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional, moral, serta keimanan dan 
ketakwaan manusia, sehingga pendidikan dapat dinyatakan sebagai suatu sistem 
dengan komponen yang saling berhubungan dan mempengaruhi.1 
Dalam pengertian yang sederhana dan umum, makna pendidikan sebagai 
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskan kepada generasi berikutnya untuk 
dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses 
pendidikan. Di dalam peradaban suatu masyarakat pasti berlangsung suatu proses 
pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Pendidikan dapat 
pula diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 
pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi 
sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 
pendidikannya.2
                                                 
1Lihat Syaefuddin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 6-7. 





Pelaksanaan pendidikan di Indonesia dikenal dengan pendidikan nasional, 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Melalui pendidikan pula manusia 
sudah dipersiapkan guna memiliki peranan di masa depan. Menurut UU No. 20 tahun 
2003 pasal 2 ayat 1 tentang sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.3 
Melalui sistem Pendidikan Nasional diharapkan setiap rakyat Indonesia 
mempertahankan hidupnya, mengembangkan dirinya dan secara bersama-sama 
membangun masyarakatnya.4 Upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan 
pengetahuan manusia sehingga dapat menghadirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional. 
Education is the most important infrastructure, especially in the 
development of individual potential, and generally in the development 
potential of the nation. Therefore, efforts to develop the quality of education is 
an absolute must to get attention. With the development of educational 
technology, it is expected a significant icrease in the education sector, both in 
local and national scale. Improving the quality of education can include 
improving the quality of teaching materials, student understanding, as well the 
competence of teachers.5 
                                                 
3Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. 
2; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7. 
4H. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), h. 119. 
5Maryono, “Education Policy Development With Development Strategy Application Of 
National Test Exercises For Vocational High School Case Study Vocational High School Bina 
Taruna Masaran Sragen,” International Journal of computer Science Issues, vol. 9 no. 1 (September 





Makna dari kutipan di atas adalah bahwa pendidikan merupakan infrastruktur 
penting, terutama dalam pengembangan potensi individu, dan umumnya dalam 
pengembangan potensi bangsa. Oleh karena itu, upaya pengembangan kualitas 
pendidikan mutlak harus mendapatkan perhatian. Dengan berkembangnya teknologi 
pendidikan, maka terjadi peningkatan yang signifikan di sektor pendidikan, baik 
dalam skala lokal maupun nasional, meningkatkan kualitas pendidikan dapat 
mencakup peningkatan kualitas bahan ajar, pemahaman siswa, serta kompetensi para 
guru. 
Dalam proses pembelajaran terdapat interaksi edukatif antara peserta didik 
dengan pendidik yang terarah pada tujuan pendidikan. Pencapaian tujuan pendidikan 
secara optimal ditempuh melalui proses berkomunikasi intensif dengan 
memanipulasi isi, metode, serta alat-alat pendidikan. Hal ini dilakukan agar terjadi 
perubahan dalam diri peserta didik baik perubahan pada tingkat pengetahuan, 
pemahaman, maupun keterampilan atau sikap pada peserta didik itu sendiri. 
Adapun sumber tujuan pembelajaran tertentu merupakan penjabaran dan 
pengembangan dari tujuan pendidikan. Sebab, secara fungsional pencapaian tujuan 
pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan pendidikan. Membicarakan tujuan 
pendidikan, dan membicarakan pembelajaran adalah membicarakan pendidikan. 
Pembelajaran lebih bersifat teknis sedang pendidikan lebih bersifat normative, tetapi 
keduanya merupakan satu lekatan keterpaduan. Itulah sebabnya perubahan interaksi 
pembelajaran selalu disifati dengan “edukatif”. Maksudnya, dalam setiap terjadinya 
proses interaksi pembelajaran yang bersentral atau berstandar pada tujuan 
pembelajaran harus mendukung pada pencapaian tujuan pendidikan, dan oleh sebab 
itu ia harus bersifat edukatif.6 
                                                 
6Yasin,Salehuddin dan Borahimah, Pengelolahan Pembelajaran (Makassar: Alauddin Press, 





Saat ini seorang guru dituntut agar mampu menciptakan suasana kelas yang 
kondusif agar proses pembelajaran berlangsung optimal dan menyenangkan. 
Mengingat keragaman budaya, latar belakang dan karakteristik peserta didik serta 
tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, menuntut proses pembelajaran 
untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi dan memenuhi standar. Proses 
pembelajaran pada setiap pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, serta psikologi peserta didik.7 
Seorang pendidik yang baik dalam mengajar harus mampu membuat proses 
pembelajaran menarik sehingga peserta didik dapat tertarik untuk belajar. 
Pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu pendidik, peserta didik, model 
yang digunakan, media atau materi pelajaran, dan berbagai sumber belajar agar 
materi yang disampaikan dapat diserap dengan mudah oleh peserta didik.  
Dalam proses belajar mengajar, lima komponen yang sangat penting adalah 
tujuan, materi, model, media dan evaluasi pembelajaran. Kelima aspek ini saling 
mempengaruhi. Pemilihan salah satu model mengajar tertentu akan berdampak pada 
jenis media pembelajaran yang sesuai, dengan tanpa melupakan tiga aspek penting 
lainnya yaitu tujuan, materi dan evaluasi pembelajaran.8 
Model merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat model yang 
digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik.  
                                                 
7Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 4.  
8Iwan Falahudin, Pemanfaatan Media Pembelajaran, Jurnal Lingkungan Widyaiswara, Edisi 





Penerapan model mengajar yang bervariasi akan dapat mengurangi kejenuhan 
siswa dalam menerima pelajaran, penerapan model mengajar yang bervariasi ini 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus sebagai salah satu indikasi dalam 
peningkatan kualitas pendidikan.  
Pada dasarnya, model apa saja baik karena sama-sama memiliki dasar yang 
kuat, tetapi model sebaik apapun bergantung pada guru yang menggunakannya. 
Model yang baik adalah model yang diterapkan oleh guru yang mampu dan 
profesional dalam mengelola pembelajaran sehingga hasilnya tidak mengecewakan. 
Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
pengajaran.9 
Suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran akan berlangsung 
kondusif jika didalam kelas terdapat kebebasan dalam mengungkapkan gagasan yang 
dapat berlangsung ketika peserta didik menguasai keterampilan berbahasa. 
Keterampilan berbahasa terdiri atas keterampilan membaca dan menulis, yang pada 
dasarnya keterampilan membaca sangat memegang peran penting dalam kehidupan 
manusia, sebagai mana firman Allah dalam QS al-‘Alaq/96: 1-5: 
﴿قَلَخ ْيِذَّل ا َكَِّبر ِمْسِبِْأَر ْقِا۱﴿ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ ﴾٢﴿ُمرَْكْلْا َكَُّبرَوْأَر ْقِا ﴾۳ ﴾
 ْيِذَّلا﴿ِمَلَقْلِبِ َمَّلَع٤﴿ْمَلْع َي َْلَاَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع ﴾٥﴾  
Terjemahnya: 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana Tuhan memerintahkan manusia 
membaca dan mengajarkan apa yang tidak diketahuinya dengan perantaraan 
membaca dan menulis. Oleh karena itu penguasaan keterampilan membaca sangat 
diperlukan. Cara yang di tempuh untuk mewujudkannya dapat dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran membaca intensif. 
Kekurangan mendasar dari pendidikan formal dewasa ini adalah masih 
rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak pada hasil belajar peserta didik 
yang masih sangat memprihatinkan. Hal tersebut ternyata juga terjadi di SMA 
Negeri 6 Sinjai. Kondisi ini terlihat dari observasi awal yang telah dilakukan melalui 
wawancara dengan guru dan melihat hasil belajar peserta didik yang masih kurang.  
Hal ini ditandai dengan nilai yang masih rendah khususnya pada mata 
pelajaran PAI, yang dapat disebabkan oleh faktor peserta didik, guru, dan faktor 
bagaimana mata pelajaran PAI diajarkan; Peserta Didik, salah satu faktor yang 
menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah adalah peserta didik itu sendiri, 
dimana pada proses pembelajaran peserta didik tidak betul-betul memperhatikan 
guru ketika membawakan materi melainkan sibuk dengan aktivitas yang 
mengganggu pelajaran, ada pula beberapa peserta didik yang memang membutuhkan 
bimbingan khusus dari guru untuk dapat mengerti dengan baik pelajaran yang 
diajarkan. Guru, guru juga sangat berperan dalam proses pembelajaran dimana guru 
adalah seorang pendidik dan sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi peserta 
didik dengan ilmu. Bagaimana mata pelajaran PAI diajarkan, faktor ini menjelaskan 
bahwa dalam mengajar untuk lebih membuka minat dan motivasi siswa sebagai 
seorang guru, guru harus kreatif membawakan materi dengan berbagai macam model 





Mengembangkan model pengajaran merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model dalam proses belajar 
mengajar merupakan sebagai alat untuk mencapai tujuan, perumusan tujuan dengan 
sejelas jelasnya merupakan syarat terpenting sebelum seseorang menentukan dan 
memilih model pembelajaran. Apabila seorang pendidik dalam memilih model 
pembelajaran kurang tepat akan menyebabkan kekacauan tujuan pembelajaran. 
Selain itu pendidik juga dituntut untuk menguasai beberapa model pembelajaran, 
tidak hanya secara teoritis namun juga mampu mengoperasikannya dengan tepat. 
Agar pelaksanaan pembelajaran menjadi pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Salah satu solusinya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran CIRC, SQ3R dan mengoptimalkan media 
pembelajaran. 
Model CIRC merupakan gabungan kegiatan membaca dan menulis yang 
menggunakan pembelajaran baru dalam pemahaman bacaan dengan menulis. 
Keberhasilan model CIRC sangat begantung pada proses pembelajaran yang 
dilaksanakan.10 Model SQ3R merupakan suatu prosedur belajar yang sistematik dan 
bersifat praktik. Model SQ3R merupakan suatu model membaca yang sangat baik 
untuk kepentingan membaca secara intensif dan rasional. Pada penelitian ini penulis 
memfokuskan peningkatan hasil belajar siswa melalui model CIRC dan SQ3R 
terhadap pembelajaran PAI, untuk mengatasi permasalahan siswa yang kurang aktif 
dalam proses pembelajaran yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar 
peserta didik. 
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Pada penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Dwi Cahyani dkk, 
yang mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading and Composition) berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 
Berbantuan LKS Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi (Siswa 
Kelas VIII Smp Negeri 14 Jember ”.11  
Penelitian lainnya yang relevan yaitu pada penelitian Ratih dkk, yang 
mengatakan bahwa metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review) mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam jurnal penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review) Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Muara 
Beliti”. 12 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menggunakan model 
pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dan 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar 
Peserta Didik yang Di Ajar Menggunakan Model Cooperatif Integrate Reading and 
Composition (CIRC) dengan model SQ3R kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai”. 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar PAI siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran CIRC di kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai? 
2. Bagaimana hasil belajar PAI siswa yang diajar dengan menggunakan Model 
pembelajaran SQ3R di kelasXI IIS SMA Negeri 6 Sinjai? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar PAI antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran CIRC dengan siswa yang diajar 
menggunakan model SQ3R pada kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.13 Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Terdapat perbedaan hasil belajar PAI antara siswa yang diajar menggunakan 
Model pembelajaran CIRC dengan siswa yang diajar menggunakan Model SQ3R 
pada kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai.” 
D. Definisi Operasional  
Defenisi operasional variabel dimasukkan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel 
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul. Variabel 
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penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tertentu, kemudian 
ditarik kesimpulannya.14 Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pembahasan 
maka diberikan batasan judul dan ruang lingkup penelitian, sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang dicapai 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang diperoleh melalui tes hasil 
belajar. Maksud dalam penelitian ini adalah hasil yang menunjukkan tingkat 
penguasaan dan pemahaman siswa kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai dalam 
pembelajaran PAI menggunakan model CIRC dan model SQ3R. 
2. Model CIRC (Cooperatif Integrate Reading and Composition) 
CIRC merupakan model yang digunakan peneliti pada saat penelitian yang 
merupakan gabungan kegiatan membaca dan menulis, dengan beberapa langkah-
langkah pembelajaran (1) Membentuk kelompok secara heterogen (2) Membagikan 
wacana dengan topik pembelajaran (3) Memberikan waktu peserta didik membaca 
dan memahami isi bacaan (4) Menuliskan inti bacaan (5) Memaparkan hasil bacaan 
(6) Merevisi hasil bacaan. Model pembelajaran kooperatif merupakan model yang 
inovatif dikembangkan saat ini. 
Model pembelajaran CIRC yang merupakan sebuah model untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengajak siswa belajar dengan membaca 
dan memahami bacaan sehingga dapat membawa siswa berpikir kritis dengan 
memahami setiap bacaan yang diberikan. 
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3. Model SQ3R (Survey, Question, Reading, Resite, Review) 
Model SQ3R merupakan model yang digunakan peneliti saat penelitian yang 
merupakan model yang dibandingkan dengan model CIRC untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap hasil belajar PAI. Pada model ini terdapat lima tahapan 
kegiatan yaitu meninjau, bertanya, membaca, menuturkan dan mengulang. Seperti 
pada model pembelajaran CIRC yang mengajak siswa untuk membaca maka pada 
model SQ3R juga mengharuskan siswa untuk membaca serta mengkritisi hasil 
bacaan untuk dapat lebih memahami materi yang diajarkan, serta mengulang 
kembali sehingga dapat benar-benar terpahami dengan baik oleh para siswa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengetahui hasil belajar PAI siswa yang diajar dengan menggunakan Model 
pembelajaran CIRC di kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai. 
b. Mengetahui hasil belajar PAI siswa yang diajar dengan menggunakan Model 
pembelajaran SQ3R di kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai. 
c. Menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil belajar PAI antara siswa yang 
diajar menggunakan Model pembelajaran CIRC dengan siswa yang diajar 
menggunakan Model SQ3R pada kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 






a. Kegunaan Ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan agama islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya mata pelajaran PAI dan sebagai informasi model pembelajaran yang aktif 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Bagi Guru  
Penggunaan model CIRC dan SQ3R akan mempermudah para guru dalam 
mengaktifkan pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran PAI untuk lebih 
meningkatkan hasil belajar siswa, memperbaiki sistem pembelajaran sehingga 
memberikan layanan yang terbaik bagi siswa dan menciptakan suasana kelas yang 
saling menghargai dan meningkatkan nilai-nilai ilmiah dan kemampuan guru bidang 
studi. 
3. Bagi Siswa 
Dengan model CIRC dan SQ3R, siswa diharapkan lebih aktif dalam 
pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya terkhusus pada 
mata pelajaran PAI dan terus termotivasi untuk mencapai kompotensi-kompotensi 
dasar lainnya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi gambaran tentang model pembelajaran yang efektif dan dapat pula 






F. Kajian Pustaka 
Penelitian oleh Rizki Pratama dkk dengan judul “Pengaruh Metode SQ3R 
Terhadap Hasil Belajar dan Minat Membaca di Man 1 Pontianak” menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dan minat membaca antara siswa yang diajar 
mnggunakan metode pembelajaran SQ3R dengan siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. Nilai effect size menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran SQ3R memberikan pengaruh sebesar 26,12% terhadap hasil belajar 
siswa.15 
Penelitian oleh Balqis Fauzatul Rohmah dengan judul Skripsi “Penerapan 
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV-A Pada Mata Pelajaran FIQIH Pokok 
Bahasan Infak dan Sedekah di MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan 
Tulungangung”. Hasil penelitian yaitu: hasil post test pada siklus I dan siklus II yang 
menyebutkan adanya peningkatan hasil belajar. Semula nilai rata-rata tes awal (pre 
test) 66,47 dan pada post test siklus I nilai rata-ratanya menjadi 70 dengan 
persentase ketuntasan belajar 70,58%, yang berarti bahwa persentase ketuntasan 
belajar masih dibawa kriteria ketuntasan minimal yang telah di tentukan, yaitu 75%. 
Pada siklus berikutnya, yaitu siklus II terdapat peningkatan hasil belajar dengan nilai 
rata-rata menjadi 82,23. Persentase pada ketuntasan belajar siswa pada siklus II 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah di tentukan, yaitu 100%.16 
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Penelitian oleh Dani Sukmadewi dengan judul “Efektivitas Metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, And Review) dan CIRC (Cooperative, Integrated, 
Reading, And Composition) Terhadap Hasil Belajar Geografi ditinjau dari Minat 
Baca Siswa pada Materi Pokok Hidrosfer Kelas X SMA N Kebakkramat Tahun 
Ajaran 2015/2016” Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penggunaan metode 
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) lebih efektif 
dengan rerata hasil belajar yaitu 76,10 daripada dengan penggunaan metode 
pembelajaran CIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition) dengan 
rerata hasil belajar 70,10 terhadap hasil belajar Geografi pada materi pokok 
Hidrosfer, (2) Siswa dengan minat baca tinggi memiliki hasil belajar Geografi pada 
materi pokok Hidrosfer yang lebih baik dengan rerata hasil belajar yaitu 77,00 
daripada siswa yang memiliki minat baca rendah yaitu dengan rerata hasil belajar 
70,00,dan (3) Tidak terdapat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran 
dengan minat baca siswa terhadap hasil belajar Geografi pada materi pokok 
Hidrosfer.17 
Penelitian oleh I Gusti Ayu Cahyani Ari Putri dkk dengan judul: “Pengaruh 
Metode Pembelajaran SQ3R Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas V SD” 
hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan membaca 
yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan metode pembelajaran SQ3R 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas V 
SD Gugus I Denpasar Selatan Tahun 2013/2014. Inovasi pembelajaran dengan 
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menggunakan metode pembelajaran SQ3R dapat digunakan sebagai salah satu 
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A. Model Pembelajaran Kooperatif CIRC  
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah belajar secara 
bersama-sama, saling membantu antara satu dengan yang lainnya dalam belajar, dan 
memastikan bahwa setiap siswa dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang 
telah ditentukan sebelumnya. Slavin (2008) mendefinisikan pembelajaran kooperatif 
sebagai sekumpulan kecil siswa yang bekerja secara bersama untuk belajar dan 
bertanggungjawab atas kelompoknya. Keunggulan pembelajaran kooperatif 
diantaranya adalah memberi peluang pada siswa agar mau menggunakan dan 
membahas suatu pandangan, serta siswa memperoleh pengalaman kerjasama dalam 
merumuskan suatu pendapat kelompok.19 
Model CIRC merupakan model belajar kooperatif yang dihubungkan dengan 
kemampuan membaca dan menulis. Sintaks model CIRC yang pertama adalah 
membentuk kelompok yang anggotanya heterogen. Kedua memberikan 
wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran. Ketiga siswa bekerja sama saling 
membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan, terhadap 
wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas. Kemudian siswa mempresentasikan 
hasil kelompok. Selanjutnya guru membuat kesimpulan bersama dengan siswa, dan 
yang terakhir penutup. Dengan menerapkan model CIRC diharapkan dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan memahami bacaan, yang dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan merangkum, mempertanyakan,
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menjelaskan dan memprediksi. Sehingga dalam pelaksanaan model ini, siswa 
dituntut untuk aktif selama proses kegiatan belajar mengajar.20 
Untuk menjalankan model pembelajaran CIRC sehingga dapat berjalan 
dengan baik, diperlukan beberapa komponen yang menunjang. Diantara komponen 
tersebut adalah sebagai berikut:21 
a. Team, dalam sebuah kegiatan pembelajaran ini, diperlukan pembentukan 
kelompok-kelompok kecil terlebih dahulu antara 4-5 orang. 
b. Kreativitas, upaya tenaga pendidik mampu memancing kreativitas yang dimiliki 
oleh para peserta didiknya. 
c. Belajar kelompok, adakalanya dalam kegiatan pembelajaran tersebut terdapat 
kelompok yang membutuhkan bantuan dari tenaga pendidiknya. 
d. Selanjutnya, memberikan penghargaan kepada kelompok belajar yang memiliki 
hasil kerja kelompok yang baik. Dengan demikian akan memancing reaksi 
kelompok yang lain untuk berusaha mendapatkan penghargaan yang serupa 
sehingga akan timbul sebuah motivasi baru dalam kegiatan pembelajaran. 
Tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk 
membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat 
diaplikasikan secara luas, para siswa yang bekerja dengan tim-tim kooperatif dari 
kegiatan ini, yang dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membaca supaya 
dapat memenuhi tujuan-tujuan dalam bidang lain seperti pemahaman membaca, 
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kosakata, pembacaan pesan dan ejaan. Para siswa termotivasi untuk saling bekerja 
satu sama lain dalam kegiatan ini atau rekognisi lainnya yang didasarkan pada 
pembelajaran seluruh anggota tim.22 
Model pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada keterampilan membaca dan menulis peserta didik serta bagaimana 
peserta didik dapat memahami isi bacaan. Model CIRC mengajak peserta didik 
untuk dapat bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Model 
membaca ini dapat membantu meningkatkan motivasi peserta didik dalam 
membaca.  
B. Model Pembelajaran SQ3R 
Abidin (2012:107) mengatakan Model SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, and Review) sangat tepat digunakan sebagai model membaca bahan bacaan. 
Model ini mengacu pada pengertian langkah-langkah dalam mengolah kegiatan 
belajar mengajar bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai 
dengan mengevaluasi pembelajaran. Model bukanlah cara menyampaikan 
pembelajaran sebab model sifatnya lebih kompleks dari sekedar cara penyampaian 
materi. Jadi model SQ3R merupakan suatu model pembelajaran yang sangat baik 
untuk kepentingan membaca secara intensif dan relasional. Model pembelajaran ini 
merupakan salah satu model membaca yang makin lama makin dikenal orang dan 
makin banyak digunakan. 23 
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Tahapan-tahapan dalam pembelajaran SQ3R yaitu: 
1. Survey, pada tahap ini siswa diberi arahan untuk mengidentifikasi seluruh 
teks bacaan yang di bagikan oleh peneliti.  
2. Question, pada tahap ini merupakan tahap pertanyaan dimana siswa diberi 
arahan untuk menyusun daftar pertanyaan yang sesuai dengan isi teks bacaan 
yang telah di bagikan dan diamati pada tahap sebelumnya. 
3. Read, pada tahap selanjutnya yaitu membaca, siswa diharapkan membaca 
keseluruhan teks dengan cermat agar dapat menemukan jawaban dari daftar 
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.  
4. Recite, setelah menemukan jawaban atas pertanyaan yang telah disusun 
maka siswa diharapkan mampu menghafal atau memahami atas pertanyaan 
ataupun jawaban yang didapatkan dari hasil bacaan tersebut.  
5. Review, tahap terakhir merupakan meninjau kembali pertanyaan maupun 
jawaban yang telah dibahas pada tahap sebelumnya yang dibantu oleh guru 
pembimbing mata pelajaran. 
Tujuan utama penerapan model SQ3R adalah (1) untuk meningkatkan 
pemahaman atas isi bacaan, dan (2) mempertahankan pemahaman tersebut dalam 
jangka waktu yang lebih panjang. Dalam model SQ3R ini, sebelum membaca kita 
survey bacaan untuk mendapatkan gagasan umum apa yang kita baca, lalu dengan 
mengajukan berbagai pertanyaan yang jawabannya kita harapkan terdapat dalam 
bacaan tersebut dan kita akan lebih mudah memahami isi bacaan. Dan selanjutnya 
dengan mencoba mengutarakan dengan kata-kata sendiri pokok-pokok pentingnya 
kita akan menguasai dan mengingatnya lebih lama. 24 
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Keunggulan dari model SQ3R ini adalah dapat mengingat lebih lama karena 
dengan menggunakan teknik ini dapat mendorong seseorang untuk lebih memahami 
apa yang dibacanya yang terarah pada pokok dalam suatu buku maupun teks bacaan. 
Secara umum pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat dilakukan melalui 
langkah-langkah yakni pertama dengan menyelidiki, menanyakan, membaca, 
mengatakan kembali, dan mengulangi. 25 
Model SQ3R merupakan suatu model pembelajaran aktif dimana model ini 
menekankan kepada peserta didik untuk membaca dan memahami isi bacaan serta 
mampu menguasai isi bacaan tersebut dalam jangka waktu yang lama. Penerapan 
model SQ3R ini juga mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
membaca, dimana peserta didik akan diarahkan membaca secara sistematis dari awal 
hingga akhir kegiatan membaca. Model pembelajaran ini dapat dikatakan suatu 
model pembelajaran yang bersifat praktik dan sistematis. 
C. Hasil Belajar 
Hasil belajar melingkupi semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator 
terhadap nilai dari penggunaan model pembelajaran dibawah suasana pembelajaran 
yang berbeda. Hasil pembelajaran dapat berupa hasil nyata dan hasil yang 
diinginkan. Hasil nyata yang merupakan hasil yang diperoleh dari penggunaan suatu 
model pembelajaran dibawah kondisi tertentu, sedangkan hasil yang diinginkan 
merupakan suatu tujuan yang ingin dicapai yang sering mempengaruhi keputusan 
perencanaan pembelajaran dalam melakukan pemilihan model yang akan dipakai.26 
                                                 
25Cahyani Ari Putri, “Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R Terhadap Hasil Belajar Bahasa 
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Menurut Gordon (2012), mengatakan bahwa ”instructional objectives 
describe the skills; knowledge, abilities or attitudes students should posses or 
demonstrate after they complete the training” (tujuan pembelajaran khusus 
menggambarkan keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau sikap yang harus 
peserta didik harus miliki atau tunjukan setelah mereka menyelesaikan pelatihan 
atau pembelajaran). Jelaslah, bahwa tujuan pembelajaran khusus merupakan 
pernyataan khusus yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang ingin 
dikuasai oleh peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran.27 
Berbagai hasil penelitian menunjukan, bahwa hasil belajar mempunyai 
korelasi positif dengan kebiasaan belajar atau study habit. Witherington dalam Andi 
mappiare (1983) mengartikan kebiasaan (habit) sebagai: “an acquired way of acting 
which is persistent, uniform, and fairly automatic” Kebiasaan merupakan cara 
bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya 
menjadi menetap dan bersifat otomatis. Perbuatan kebiasaan tidak memerlukan 
konsentrasi perhatian dan pikiran dalam melakukannya. Kebiasaan dapat jalan terus, 
sementara individu memikirkan atau memperhatikan hal-hal lain.28 
Penilaian hasil belajar bertujuan melihat akan kemajuan belajar peserta didik 
dalam hal penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan: 
a. Sasaran penilaian  
Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kongnitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang. Masing-
masing bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek tersebut sebaiknya dapat 
diungkapkan melalui penilaian tersebut, dengan demikian dapat diketahui tingkah 
laku mana yang sudah dikuasai oleh peserta didik dan penyempurnaan program 
pembelajaran selanjutnya. 
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b. Alat penilaian  
Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes dan bukan 
tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. Demikian juga 
penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya membiasakan diri dengan tes 
obyektif dapat diimbangi dengan tes essay. Sebaliknya kelemahan tes essay dapat 
ditutupi dengan tes obyektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara 
berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan peserta 
didik yang sebenarnya disamping sebagai alat unntuk meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
c. Prosedur penilaian tes  
Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif dan sumatif. 
Penilaian formatif dilakukan pada setiap penilaian berlangsung, yakni pada akhir 
pembelajaran. Tujuannya untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya dan 
meningkatkan motivasi dan usaha belajar peserta didik. Penilaian sumatif biasanya 
dilakukan pada akhir suatu program atau pada pertengahan program. Penilaian bisa 
dilakukan melalui pertanyaan secara tertulis baik tes essay atau tes obyektif.29 
Sudijono (2012) mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah tindakan 
evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses berfikir (cognitive domain) juga 
dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective 
domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri 
setiap individu peserta didik.30 Dapat dikatakan bahwa melalui hasil belajar dapat 
terungkap secara holistik penggambaran pencapaian siswa setelah melalui 
pembelajaran. 
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30Valiant Lukad Perdana Sutrisno dan Budi Tri Siswanto, “Faktor-Faktor Yang 
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Adapun yang dikatakan sebagai hasil belajar merupakan suatu tingkat 
keberhasilan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dalam memahami dan 
mengevaluasi materi-materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, hasil belajar 
tersebut dapat diketahui dengan cara evaluasi yang diberikan oleh guru setelah 
proses pembelajaran selesai. Dimana hasil belajar tersebut dapat diberikan dalam 
bentuk angka ataupun nilai. 















Kekurangan mendasar dari pendidikan formal dewasa adalah masih 
rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak pada hasil belajar peserta 
didik yang masih sangat memprihatinkan. Hal tersebut ternyata juga terjadi 
di SMA Negeri 6 Sinjai. 
 




Variabel Independen: 1. Model CIRC (Cooperatif Integrate 
Reading 
and Composition) 
2. Model SQ3R (Survey, Question, Reading, Resite, Review) 
Variabel Dependen : Hasil Belajar 
Pretest  
 
Perlakuan dengan menggunakan  
Model SQ3R 
Posttest Posttest 







A. Jenis dan lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Experimen semu. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.31 
Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen yang diukur dengan 
menggunakan model pembelajaran CIRC dan kelompok kedua yang menggunakan 
model pembelajaran SQ3R. 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
postest countrol group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random. Hasil pre-test yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak 
berbeda secara signifikan.32 Karena pendekatan yang paling bagus untuk 
menganilisis data adalah hanya dengan membandingkan nilai-nilai post-tes dari dua 
kelompok. Pre-test itu di gunakan untuk melihat apakah kelompok kelompok 
tersebut variabel dependen sama atau tidak. Apabila sama, nilai – nilai post-test 
dapat langsung dibandingkan dengan menggunakan tes, jika tidak (pemilihan secara 
random tidak menjamin keseragaman) nilai-nilai post-test dapat dianalisis 
menggunkan analisis kovarians.33 
                                                 
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
(Cet. Bandung: Alfabeta), h. 114.  
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 113. 
33Hamid Darmdi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. Kesatu; 





Pretest-Postest Control Group Design 
a.  
Keterangan : 
O1 : Kelompok pretest eksperimen1 
O3 : Kelompok pretest eksperimen2 
X : Perlakuan (treatment) eksperimen1 
X : Perlakuan (treatment) eksperimen2 
O2 : Kelompok posttest kelas eksperimen1 
O4 : Kelompok posttest kelas eksperimen234 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Sinjai yang berlokasi di 
Jalan Persatuan Raya, Kelurahan Tassililu. Lokasi tersebut dipilih atas dasar 
pertimbangan keterjangkauan lokasi, baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga 
yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, tekhnik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan.35  
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Pada penelitian ini ada dua kelompok eksperimen yakni kelompok 
aksperimen1 yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran CIRC dan 
kelompok eksperimen2 yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.36  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.37 Oleh karena itu, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMAN 6 Sinjai 
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37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 




Tabel 3.2 Populasi Sampel 
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH SISWA 
XI MIA 1 8 17 25 
XI MIA 2 6 18 24 
XI IIS 1 11 13 24 
XI IIS 2 11 13 24 
XI IIS 3 9 11 20 
JUMLAH 45 72 117 
Sumber data : Tata Usaha SMAN 6 Sinjai 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.38  
Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 
yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.39 Adapun teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik nonprobability sampling.  
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel.40 Jenis teknik nonprobability sampling yang digunakan 
                                                 
38Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Cet. Bandung: Alfabeta), h. 
120. 
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h.119.  




adalah purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu.41   
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IIS 1 dengan 
jumlah siswa 24 orang dipilih sebagai kelas eksperimen1 dan kelas XI IIS 2 dengan 
jumlah 24 orang dipilih sebagai kelas eksperimen2. 
Adapun sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 3.2 berikut ini: 
Table 3.3: Sampel Penelitian 
No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 
Siswa Laki-laki Perempuan 
1. XI IIS 1 11 13 24 
2. XI IIS 2 11 13 24 
 JUMLAH 22 26 48 
Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel kelas XI IIS 1 sebanyak 24 
siswa dan XI IIS 2 sebanyak 24 siswa. Kelas XI IIS 1 sebagai kelas eksperimen I dan 
kelas XI IIS 2 sebagai kelas eksperimen II. Pemilihan kelas tersebut dengan 
pertimbangan bahwa kedua kelas diajar oleh guru yang sama dan direkomendasikan 
oleh guru mata pelajaran PAI karena kedua kelas tersebut memiliki hasil belajar 
kognitif yang tidak berbeda secara signifikan. 
 
 
                                                 





D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.42 
1. Observasi  
Tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti mengamati proses 
belajar peserta didik khususnya keaktifan peserta didik selama pembelajaran. 
Lembar observasi berisi langkah-langkah model pembelajaran CIRC dan SQ3R.  
2. Tes  
Tes merupakan alat pengumpul informasi yang besifat lebih resmi dari pada 
alat-alat yang lain karena penuh dengan batasan-batasan.43  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real. Studi dokumentasi menjadi 
pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data yang lain.44 Dokumentasi 
yakni segala sumber tertulis yang digunakan sebagai alat untuk memperoleh 
informasi yang biasanya berupa arsip. Dokumentasi ini juga dapat berupa foto-foto 
yang diambil di lokasi penelitian sebagai data yang dijadikan acuan untuk melihat 
kondisi lapangan penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus teruji 
validitas dan reabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel. 
Pada prinsipnya meneliti merupakan kegiatan pengukuran terhadap fenomena 
sosial maupun alam. Karena prinsipnya adalah kegiatan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur ini biasanya diistilahkan dengan instrumen 
penelitian.45 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dipergunakan dalam 
mengukur fenomena atau gejala alam maupun sosial yang diamati oleh peneliti. 
Adapun instrumen penelitian yang dipilih adalah. 
1. Lembar Observasi 
Proses observasi dilaksanakan terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi guru dan siswa.  
a. Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati keterlaksanaan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti, lembar observasi ini diisi oleh guru 
mata pelajaran Agama Islam. Pada lembar observasi ini, guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 6 Sinjai akan mengamati peneliti, apakah 
peneliti menerapkan model CIRC dan SQ3R sesuai dengan langkah-langkah yang 
dirumuskan. 
b. Lembar Observasi Siswa 
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan model CIRC dan SQ3R, lembar observasi 
                                                 




ini diisi oleh peneliti. Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti 
akan mengamati respon yang akan diberikan siswa selama kedua model 
pembelajaran ini diterapkan. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas.46 Tes 
hasil belajar PAI adalah instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar siswa melalui tes berupa pilihan ganda sebanyak 25 nomor pada kedua 
kelompok yaitu kelas eksperimen I dan eksperimen II. 
3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi berupa sumber tertulis, gambar (foto), kamera dan 
karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi peneliti. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian dengan menggunakan model pembelajaran di SMAN 6 Sinjai. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.47 
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1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.48 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran.49 
Ada beberapa macam validitas, yaitu validitas isi, konstruk, dan kriteria. 
Validitas isi (content validity), berkenaan dengan isi dan format dari instrumen. 
Validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur konsep yang 
akan diukur, ini berarti suatu alat ukur mampu mengungkap isi suatu konsep atau 
variabel yang hendak diukur. Validitas konstruk (contruct validity), berkenaan 
dengan konstruk atau struktur dan karakteristik psikologi aspek yang akan diukur 
dengan instrumen. Dimana pada validitas konstuk berkaitan dengan kesanggupan 
suatu alat ukur (test) dalam mengukur suatu konsep yang diukur. Apakah konstruk 
tersebut dapat menjelaskan perbedaan kegiatan atau perilaku individu berkenaan 
dengan aspek yang diukur. Validitas kriteria (criterion validity), berkenaan dengan 
tingkat ketepatan instrument mengukur segi yang akan diukur dibandingkan dengan 
hasil pengukuran dengan instrumen lain yang menjadi kriteria. Validitas kriteria 
yaitu validasi suatu instrumen dengan membandingkan instrumen lainnya yang 
sudah valid dan reliabel dengan cara mengkorelasikannya, bila korelasi signifikan 
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(Cet. XIV; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 173.  
49R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Cet. I; Graha Ilmu: 




maka instrumen tersebut mempunyai validitas kriteria. Instrumen yang menjadi 
kriteria adalah instrument yang sudah standar.50 
Untuk mengetahui tingkat validitas suatu instrumen penelitian, maka 
sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba dan 
hasilnya dianalisis. Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat 
pengukur data dapat digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson 
dengan rumus sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)( ∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦   = koefisien validitas item yang dicari. 
X   = skor responden untuk tiap item. 
Y   = total skor tiap responden dari seluruh item. 
∑ 𝑋  = jumlah skor dalam distribusi X. 
∑ 𝑌  = jumlah skor dalam distribusi Y. 
∑ 𝑋2  = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
∑ 𝑌2  = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N    = jumlah subjek.51 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rXY digunakan kriteria Nurgana 
berikut ini:52 
0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 = sangat tinggi 
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51R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, h. 77-78.  




0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 = tinggi 
0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60 = cukup 
0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 = rendah 
𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20       = sangat rendah 
 Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien korelasi 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t dengan 






t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi hasil r hitung 
n = jumlah responden53 
 Langkah selanjutnya adalah menghitung df atau dk dengan rumus : 
Df = N-2. Setelah itu menentukan ttabel berdasarkan df-nya dengan alfa 0,05 (5%), 
kemudian membandingkan thitung dengan ttabel guna menentukan apakah butir 
tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan sebagai berikut : 
 Jika thitung lebih kecil dari (<) ttabel maka butir tersebut invalid (tidak valid). 
 Jika thitung lebih besar dari (>) ttabel maka butir tersebut valid.54  
2. Reliabilitas Instrumen 
 Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai bila instrument 
tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau 
                                                 
53Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: Zanafa Publishing, 2015), h. 
109. 




relatif sama.55 Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan (predictability). Dengan 
demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-
ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali.56 
Setelah dilakukan validasi intrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini,  
reliabilitas dari instrumen tes soal hasil belajar yang ditentukan dengan rumus 











r = Koefisien reliabilitas  
n = Banyaknya butir soal  
p = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir soal ke-i 
p = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i 
𝑆𝑡 
2 = Variansi skor total.57 
 
                                                 
55Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 229-230.  
56R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Cet. I; Graha Ilmu: 
Yogyakarta, 2005), h. 89.  
57Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika (Cet. I; Bandung: PT Rafika 




G. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeksripsikan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik pada kelompok eksperimen. Guna mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang hasil belajar peserta didik, maka dilakukan 
pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori : sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah ,sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar 
peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif.  
Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut58: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi dengan data 
terkecil. 
R = Xt–Xr    
Keterangan: 
R : Rentang nilai 
Xt: Skor maximum 
Xr : Skor minimum 
 
                                                 




2) Menentukan banyaknya kelas interval 
  K = 1 + (3,3) log n  
Keterangan: 
K : Kelas interval 
n : Jumlah peserta didik 






P : Panjang kelas interval 
R : Rentang nilai 
K : Kelas interval 
b. Menghitung Rata- rata (Mean) 


















x  = rata-rata 
f
1
 = frekuensi ke- i  
xi = Nilai tengah 











  P : Angka presentase 
  F : Frekuensi yang dicari presentasenya 
  N : Banyaknya sampel responden 
 
d. Menghitung Standar Deviasi 
 
𝑆 =  √




e. Menghitung Varians 
 
S2 
f. Sajian data dalam bentuk histogram 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik, maka peneliti 
menetapkan parameter penelitian sebagai berikut:59 
Tabel 3.4: Kategori Hasil Belajar 
 
No Nilai Kategori 
1 0-20 Sangat Rendah 
2 21-40 Rendah 
3 41-60 Sedang 
4 61-80 Tinggi 
5 81-100 Sangat Tinggi 
 
                                                 
59Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Yogyakarta : 




2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik 
probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data 
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).60 
a. Uji prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan di bawah 
ini. 
b. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Untuk pengujian normalitas digunakan rumus Chi-Square yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔







hitung  : nilaiChi-Square hitung 
of   : frekuensi hasil pengamatan 
hf   : frekuensi harapan61 
                                                 
60Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 170. 





Kriteria pengujian normal bila X2hitunglebih kecil dari X2tabel dimana 
X2tabeldiperoleh dari daftar X2dengan dk = (k-2) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program software 
Statistical Product and service solution (SPSS) versi 16. Menu yang digunakan 
untuk mengetahui normalitas data adalah analyze – nonparametric test- 1- Sample 
K-S, untuk mengetahui normal atau tidaknya data, kita bisa lihat nilai signifikansi 
pada kolom Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian normalitas dengan hasil 
olahan SPSS versi 16 yaitu jika sign >α maka dapat berdistribusi normal dan jika 
sign < α maka data tidak berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji t (hipotesis).Uji 
homogenitas dilakukan dengan membandingkan antara kelompok eksperimen1 
dengan eksperimen2. Pengujian homogenitas menggunakan uji F dengan rumus 






Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. Pengujian homogenitas data dalam 
penelitian ini menggunakan program software Statistical Product and service 
solution (SPSS) versi 16. Menu yang digunakan untuk mengetahui homogenitas 
adalah analyze–compare means–one-Away ANOVA. Pengujian homogenitas dengan 
hasil olahan SPSS versi 16 yaitu sign > α maka data homogen dan jika sign < α 




4. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 𝛼 =
0,05. Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
lawan 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 :Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam antar kelompok peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran CIRC dengan model pembelajaran 
SQ3R di kelas XI IIS SMAN 6 Sinjai 
𝐻1 :Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 
melalui pembelajaran dengan model CIRC dan model SQ3R di kelas XI 
IIS SMAN 6 Sinjai 
µ1 :Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model CIRC 
µ2 :Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model SQ3R 
Kriteria data diperoleh dari nilai n1 ≠ n2 dengan varians homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus: 




2 +  (𝑛2 − 1)𝑠2
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x1 = nilai rata – rata kelompok eksperimen1 
x2 = nilai rata – rata kelompok eksperimen2 
s21  = variansi kelompok eksperimen1 
s21  = variansi kelompok eksperimen2 
n1  = jumlah sampel kelompok eksperimen1 
n2 = jumlah sampel kelompok eksperimen2 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16,0 
yaitu teknik independent samples t test, teknik ini digunakan untuk menguji 
perbedaan rata-rata dari dua kelompok data/sampel yang independent atau tidak 
berhubungan. Menu yang digunakan adalah analyze–compare means–independent 
samples t test.62 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Jika thitung > ttabel maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model CIRC 
dengan siswa yang diajar dengan model SQ3R dalam pembelajaran PAI di kelas 
XI IIS SMAN 6 Sinjai 
b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model CIRC 
dengan siswa yang diajar dengan model SQ3R dalam pembelajaran PAI di kelas 
XI IIS SMAN 6 Sinjai 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari pemberian tes hasil belajar pre-test post-test 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, Iman Kepada Rasul dalam bentuk 
pilihan ganda sebanyak 26 soal yang telah divalidasi oleh validator. Pada penelitian 
diterapkan dua model pembelajaran yaitu CIRC (Cooperative Integrate Reading and 
Composition) dan SQ3R (Survey, Question, Reading, Recite and Review), dimana 
untuk kelas eksperimenı digunakan model CIRC dan untuk kelas eksperimen2 
digunakan model SQ3R. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA 
Negeri 6 Sinjai diperoleh data sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Hasil Analisis Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimenı dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 Sinjai, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar, data Tabel 4.1 Hasil belajar Kelas XI 
IIS I (Eksperimenı) di SMA Negeri 6 Sinjai dapat dilihat pada lampiran bagian D 
tentang perolehan Hasil belajar Kelas Eksperimenı.  
Adapun hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah 









Analisis data Pre-test dan Post-test pada Kelas XI IIS 1 di SMA Negeri 6 Sinjai 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah Sampel 24 24 
Skor Maksimum 76 92 
Skor Minimum 28 53 
Rata-Rata 55.88 78.92 
Standar Deviasi 10.109 8.345 
Varians 109.332 69.645 
Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas ekperimenı dengan menggunakan model CIRC mengalami 
peningkatan, dapat dilihat dari nilai pre-test sebesar 55.88 dan nilai post-test sebesar 
78.92. Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.  
Penentuan kategori hasil belajar pada kelas eksperimenı. Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga kategori skor 
hasil belajar pada kelas eksperimenı, sebelum dan setelah diberikan perlakuan dapat 
















Distribusi Kategorisasi Pre-test dan Post-test Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada 





Kelas Eksperimen 1 
Kategori 









1 0 – 20 0 0% 0 0% Sangat Rendah 
2 21 – 40 2 8,3% 0 0% Rendah 
3 41 – 60 18 75% 1 4,2% Sedang 
4 61 – 80 4 16,7% 13 54,2% Tinggi 
5 81 – 100 0 0% 10 41,6% Sangat Tinggi 
Jumlah 24 100% 24 100%  
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas 
ekperimenı sebelum diberikan perlakuan (pre-test) tidak terdapat peserta didik 
dengan kategori sangat rendah, selanjutnya pada kategori rendah ditemukan peserta 
didik sebanyak 2 orang, untuk kategori sedang terdapat 18 orang peserta didik, 
untuk kategori tinggi terdapat 4 orang peserta didik, kemudian tidak terdapat 
peserta didik pada kategori sangat tinggi. Kemudian setelah diberikan perlakuan dan 
dilakukan test post-test pada peserta didik, tidak ditemukan data pada kategori 
sangat rendah dan rendah tidak terdapat peserta didik pada kategori tersebut, 
sementara pada kategori sedang terdapat 1 peserta didik kemudian pada kategori 
tinggi terdapat 13 siswa dan selanjutnya pada kategori sangat tinggi terdapat 10 




Tabel kategorisasi di atas dapat digambar dalam bentuk grafik sebagai 
berikut : 










Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat persentase kategori hasil belajar pre-
test dan post-test pada kelas ekperimenı yaitu pada kategori sangat rendah 
persentase pre-test dan post-test sebanyak 0%, pada kategori rendah dapat dilihat 
untuk persentase pre-test sebanyak 8% dan post-test sebanyak 0%, pada kategori 
sedang persentase pre-test sebanyak 72% dan post-test sebanyak 4%, selanjutnya 
pada kategori tinggi persentase pre-test sebanyak 17% dan post-test sebanyak 54%, 
kemudian pada kategori sangat tinggi untuk presentase pre-test sebanyak 0% dan 
post-test sebanyak 40%. 
b.  Hasil Analisis Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen2 dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran SQ3R 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 Sinjai, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar, data Tabel 4.4 Hasil belajar Kelas XI 
IIS 2 (Eksperimen2) di SMA Negeri 6 Sinjai dapat dilihat pada lampiran bagian D 

























Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan tes 
hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Analisis data Pre-test dan Post-test pada Kelas XI IIS 2 (Eksperimen2) di SMA 
Negeri 6 Sinjai 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah Sampel 24 24 
Skor Maksimum 68 91 
Skor Minimum 33 60 
Rata-Rata 50.46 72.83 
Standar Deviasi 9.193 6.585 
Varians 84.520 43.362 
Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas ekperimen2 dengan menggunakan model SQ3R juga 
mengalami peningkatan, dapat dilihat dari nilai pre-test sebesar 50,46 dan nilai post-
test sebesar 72,83. Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran D. 
Penentuan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen2. Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga kategori skor 
hasil belajar pada kelas eksperimen2, sebelum dan setelah diberikan perlakuan dapat 








Distribusi Kategorisasi Pre-test dan Post-test Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada 






Kelas Eksperimen 2  
 
Kategori 









1  0 – 20 0 0% 0 0% Sangat Rendah 
2 21 – 40 4 16,6% 0 0% Rendah 
3 41 – 60 17 71% 1 4,1% Sedang 
4 61 – 80 3 12,5% 21 87,6% Tinggi 
5 81 -100 0 0% 2 8,3% Sangat Tinggi 
Jumlah 24 100% 24 100%  
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa kelas ekperimen2 
sebelum diberikan perlakuan pre-test tidak terdapat peserta didik dengan kategori 
sangat rendah, selanjutnya pada kategori rendah ditemukan peserta didik sebanyak 4 
orang, untuk kategori sedang terdapat 17 orang peserta didik, untuk kategori tinggi 
3 orang peserta didik dan sangat tinggi tidak terdapat peserta didik pada kategori 
tersebut. Kemudian setelah diberikan perlakuan dan dilakukan test post-test pada 
peserta didik, ditemukan data pada kategori sangat rendah dan rendah tidak terdapat 
siswa pada kategori tersebut, pada kategori sedang terdapat 1 orang peserta didik 
kemudian pada kategori tinggi terdapat 21 siswa dan selanjutnya pada kategori 




Tabel kategorisasi diatas dapat digambar dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 









Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat persentase kategori hasil belajar pre-
test dan post-test pada kelas ekperimen2 yaitu pada kategori sangat rendah 
persentase pre-test dan post-test sebanyak 0% , pada kategori rendah dapat dilihat 
untuk persentase pre-test sebanyak 16% dan post-test sebanyak 0%, pada kategori 
sedang persentase pre-test sebanyak 71% dan post-test sebanyak 4%, selanjutnya 
pada kategori tinggi persentase pre-test sebanyak 13% dan post-test sebanyak 88%, 
kemudian pada kategori sangat tinggi untuk presentase pre-test sebanyak 0% dan 
post-test sebanyak 8%. 
c.  Hasil Analisis Gain 
Analisis data gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar 
peserta didik antara kelas eksperimenı dan kelas eksperimen2. Pada analisis deskrptif 
ini juga dilakukan analisis gain yaitu analisis gabungan antara nilai pre-test dan 
post-test untuk kelas eksperimenı dan kelas eksperimen2. Adapun hasil analisisnya 






















Analisis Deskriftif Gain Hasil Belajar Kelas Eksperimenı dan Eksperimen2 
Statistik Gain Kelas Eksperimenı Kelas Eksperimen2 
Skor maksimum 45 43 
Skor minimum 5 5 
Rata-rata 23,04 22,38 
Statistik Gain Kelas Eksperimenı Kelas Eksperimen2 
Standar deviasi 10,716 10,741 
Varians 114,824 115,375 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa, skor maksimun untuk analisis 
data gain pada kelas eksperimenı yaitu sebesar 45 sedangkan pada kelas eksperimen2 
yaitu sebesar 43, dan skor minimun pada kelas eksperimenı yaitu sebesar 5 
sedangkan pada kelas eksperimen2 yaitu sama sebesar 5. Nilai rata-rata pada kelas 
eksperimenı 23,04 dan kelas eksperimen2 22,38. Untuk standar deviasi kelas 
ekperimenı 10,716 dan untuk kelas eksperimen2 10,741. Sedangkan untuk nilai 
varians di kelas ekperimenı 114,824 dan di kelas eksperimen2 115,375. 
2. Analisis statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) >0,05 maka data 






Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimenı 
  Nilai Sig 
Kelas Eksperimenı Preetest 0,419 
 Posttest 0,814 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-test diketahui nilai Asymp. Sign.(2-
tailed) sebesar 0,419 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari 𝛼 (0,419 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas 
eksperimenı terdistribusi secara normal.  
Berdasarkan hasil uji normalitas data post-test diketahui nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,814 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari 𝛼 (0,814 >0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 
eksperimenı terdistribusi secara normal.  
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen2 
  Nilai Sig 
Kelas eksperimen2  Preetest 0,677 
 Posttest 0,747 
Pada hasil uji normalitas data pre-test diketahui nilai nilai Asymp. Sign.(2-
tailed) sebesar 0,677 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. 
lebih besar dari 𝛼 (0,677 >0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pre-test kelas 
kontol terdistribusi secara normal.  
Pada hasil uji normalitas data post-test diketahui nilai Asymp. Sign.(2-tailed) 




besar dari 𝛼 (0,747 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 
eksperimen terdistribusi secara normal. 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Analisis Gain pada Kelas Ekperimenı dan Kelas Eksperimen2 
  Nilai Sig 
Uji Gain Kelas Eksperimenı 0,896 
 Kelas Eksperimen2 0,785 
Pada hasil uji normalitas analisis gain kelas eksperimenı diketahui nilai nilai 
Asymp. Sign.(2-tailed) sebesar 0,896 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0,896 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data 
analisis gain pada kelas eksperimenı terdistribusi secara normal.  
Pada hasil uji normalitas analisis gain kelas Eksperimen2 diketahui nilai 
Asymp. Sign.(2-tailed) sebesar 0,785 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0,785 >0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data 
analisis gain pada kelas eksperimen2 terdistribusi secara normal.  
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 16.0 for Windows melalui metode Levene's Test 
of Equality of Error Variances. Kriteria pengujian homogen yaitu data bersifat 
homogen jika angka signifikan (Sig.) >0,05 dan data tidak homogen jika angka 
signifikan (Sig.) <0,05. Uji homogenitas diambil dari analisis gain kelas ekperimen 
dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta didiknya 24 orang. Hasil 





Uji Homogenitas Levene's Test of Equality of Variances 
  Nilai Sig 
Hasil Belajar Homogenitas 0,452 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,452. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada nilai 𝛼 , yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0,452 
> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas sampel bersifat 
homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t 
dua sampel atau Independent Samples Test. Dengan demikian dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2 lawan  𝐻1 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2 
Keterangan: 
H0  : Tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam antar kelompok siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
CIRC dengan model pembelajaran SQ3R pada kelas XI IIS SMA Negeri 6 
Sinjai 
H1 : Terdapat perbedaan signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam melalui pembelajaran dengan model CIRC dan model SQ3R pada kelas 




Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam dengan penerapan model pembelajaran yang berbeda antara kelas XI 
IIS 1 yang menjadi kelas eksperimen1 dengan penerapan model pembelajaran CIRC 
dan kelas XI IIS 2 yang menjadi kelas eksperimen2 dengan penerapan model 
pembelajaran SQ3R terhadap peningkatan hasil belajar pada peserta didik di SMA 










Eksperimen1 24 78,92 7.972 1.627 
Eksperimen2 24 72,83 6.585 1.344 
Tabel 4.13 
Independent Samples Test 
Independent Samples Test 





t-test for Equality of Means 
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Pada tabel group statistics rata-rata hasil belajar berdasarkan uji gain peserta 
didik pada kelas eksperimenı yang diajar dengan model pembelajaran CIRC sebesar 
78,92 dengan standar deviasi 7.972. Sedangkan untuk kelas eksperimen2 yang diajar 
dengan model pembelajaran SQ3R sebesar 72,83 dengan standa deviasi 6.585. Hal 
ini berarti secara deskriftif rata-rata hasil belajar berdasarkan uji gain, peserta didik 
yang diajar dengan model CIRC lebih tinggi dari pada peserta didik yang diajar 
dengan model SQ3R. 
Pada kolom Equal variances assumed , dan baris Levene's Test for Equality 
of Variances diperoleh nilai F sebesar 0,834 dengan angka sig. atau p-value = 0,452 > 
0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Kerena 
varians data homogen , maka akan dipilih kolom Equal variances assumed. Pada 
baris t-test for Equality of Means diperoleh nilai t = 2.487, df = 46 dan sig. (2 tailed) 
atau p-value = 0,017/2 = 0,0085 > 0,05, artinya nilai signifikansi lebih besar dari taraf 
kesalahan atau H0 diterima. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji 
oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar berdasarkan uji gain, 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CIRC dan model 
pembelajaran SQ3R tidak memiliki peningkatan hasil belajar yang signifikan. 
B.  Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Experimen semu dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-postest countrol group design, yaitu eksperimen yang 




Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada 
dua kelompok tersebut, yaitu pada kelas eksperimen1 XI IIS 1 yang diberi perlakuan 
dengan menggunakan model CIRC dan pada kelas eksperimen2 XI IIS 2yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model SQ3R. Data-data yang telah didapatkan, 
selanjutnya diolah menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun. Hasil dari analisis 
tersebut akan dibahas sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diajar Menggunakan Model Pembelajaran CIRC  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada kelas XI IIS 1 SMA 
Negeri 6 Sinjai sebagai kelas eksperimenı, yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran CIRC (Cooperative Integrate Reading and Composition), yang mana 
model ini merupakan model belajar kooperatif yang dihubungkan dengan 
kemampuan membaca dan menulis serta menggunakan sintaks sebagai berikut, yang 
pertama peserta didik membentuk kelompok yang anggotanya heterogen. Kedua 
melakukan diskusi dengan teman kelompok. Ketiga mengarahkan kelompok untuk 
membaca cermat. Keempat kelompok mencari informasi dan menemukan ide pokok 
pembahasan. Kelima kelompok mempersentasikan hasil bacaan yang telah di 
simpulkan. Keenam memberikan kesempatan kelompok lain menanggapi hasil 
persentasi. Ketujuh kelompok yang bagus dalam persentasinya akan mendapatkan 
reward. Pada akhir pembelajaran, peneliti membuat kesimpulan bersama dengan 
peserta didik terkait dengan pembahasan yang telah dipaparkan.  
Selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model CIRC, 




karenakan peserta didik mampu bekerja sama dalam pemecahan masalah yang di 
berikan oleh peneliti. Peserta didik saling membantu dalam penguasaan materi 
pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran secara tuntas. Selain itu, peserta 
didik dalam hal ini akan menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran dimana 
guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Penelitian ini 
berlangsung selama tiga kali pertemuan dengan menerapkan model CIRC. Pada 
pertemuan terakhir peneliti membagikan tes hasil belajar kepada setiap peserta didik 
setelah proses pembelajaran berlangsung yang disertai sesi dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI IIS 1 SMA Negeri 
6 Sinjai sebagai kelas eksperimenı, analisis statistik deskriptif dengan jumlah 26 soal 
pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan pokok bahasan Iman Kepada Rasul Allah Swt. Maka peneliti melakukan 
pengujian analisis statistik deskriptif, berdasarkan data pre-test dan post-test yang 
telah di peroleh dapat dilihat peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah diberlakukan model pembelajran CIRC yang mana rata-rata skor pre-test 
sebesar 55.88 sedangkan setelah perlakuan mengalami peningkatan dengan 
perhitungan skor post-test sebesar 78.92. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 
post-test lebih besar dari pre-test. 
Dengan demikian hasil perhitungan persentase rata-rata pada peserta didik 
berdasarkan nilai pre-test dan post-test yang di peroleh, itu menujukkan bahwa hasil 
post-tes lebih tinggi dari hasil pre-test setelah diterapakan model pembelajaran 
CIRC. 
Sehingga dapat diketahui bahwa dalam penerapan model pembelajaran CIRC 




siswa lebih aktif dan dapat memahami materi pelajaran dengan tuntas. Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya oleh Mafhu Gupta dan Jyoti 
Ahuja “Cooperatitive Integrate Reading and Composition (CIRC): Impact On 
Reading Comprehension Achievement In English Among Seventh Grade rs”. Model 
pembelajaran CIRC membuktikan lebih praktis dan lebih mudah diterima oleh 
peserta didik.63 Oleh karena itu model pembelajaran CIRC dapat diterapkan kepada 
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran SQ3R 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada kelas XI IIS 2 SMA 
Negeri 6 Sinjai sebagai kelas eksperimen2 yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran SQ3R (Survey, Questions, Reading, Review and Ricite) yaitu model 
ini merupakan model pembelajaran aktif dimana model ini menekankan kepada 
peserta didik untuk membaca dan memahami isi bacaan serta mampu menguasai isi 
bacaan tersebut dalam jangka waktu yang lama. Penerapan model SQ3R ini juga 
mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membaca, dimana peserta 
didik akan diarahkan oleh peneliti membaca secara sistematis dari awal hingga akhir 
kegiatan membaca. Adapun sintaks yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah, 
Pertama pembagian kelompok. Kedua melakukan diskusi dengan teman kelompok. 
Ketiga menuliskan soal yang diusulkan pada setiap kelompok. Keempat menukar 
soal untuk dijawab oleh kelompok lain. Kelompok yang tercepat menuliskan dan 
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menjawab soal akan mendapatkan reward dari peneliti. Terakhir masing-masing 
kelompok mempersentasikan pembahasan dan soal yang telah didiskusikan dengan 
teman kelompok. 
Selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model SQ3R, 
peserta didik juga tampak lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Hal 
ini di karenakan peserta didik mampu mencari informasi dari temannya yang lain 
terkait dengan pembahasan yang telah dibagi kedalam beberapa kelompok, peserta 
didikpun menjadi lebih aktif dalam bekerja dan berpendapat yang sesuai di harapkan 
oleh peneliti. Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model SQ3R, peneliti 
terlebih dahulu memberikan pengarahan tentang jalannya model ini yaitu. Sebelum 
membaca peserta didik mensurvey bacaan untuk mendapatkan gagasan umum yang 
terdapat dalam bacaan, lalu mengajukan berbagai pertanyaan yang jawabannya itu 
kita harapkan terdapat dalam wacana atau bacaan tersebut. Dan selanjutnya 
mencoba mengutarakan dengan menggunakan kata-kata sendiri terkait pokok inti 
dari pembahasan yang terdapat dalam wacana, sehingga peserta didik akan lebih 
mudah menguasai dan mengingatnya lebih lama. Pada proses pembelajaran ini 
peneliti mengajar peserta didik untuk berkompotisi dalam mengeluarkan ide-ide 
briliannya untuk bisa di kemukakan di depan umum dan tidak terlihat kaku untuk 
tampil di depan umum. Pembelajaran ini berlangsung selama 3 pekan dengan 
penerapan model SQ3R. Pada pertemuan terakhir peneliti membagikan tes hasil 
belajar kepada setiap peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung yang 
disertai sesi dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI IIS 2 SMA Negeri 




soal pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan agama Islam 
dengan pokok bahasan Iman Kepada Rasul Allah Swt. Dapat dilihat peningkatan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberlakukan model pembelajran 
SQ3R yang mana rata-rata skor pre-test sebesar 50.46 sedangkan setelah perlakuan 
mengalami peningkatan dengan perhitungan skor post-test sebesar 72,83. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa skor post-test lebih besar dari pre-test. 
Dengan demikian hasil perhitungan persentase rata-rata pada peserta didik 
berdasarkan nilai pre-test dan post-test yang diperoleh. Itu menunjukkan bahwa hasil 
post-tes lebih tinggi dari hasil pre-test setelah diterapakan model pembelajaran 
SQ3R.  
Sehingga dapat diketahui bahwa dalam penerapan model pembelajaran SQ3R 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dimana pada proses pembelajaran 
siswa lebih aktif dan dapat memahami materi pelajaran dengan tuntas. Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratih dkk, 
yang mengatakan bahwa model pembelajran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review) mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam jurnal penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 
Review) Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Muara 
Beliti.”64 Oleh karna itu model pembelajaran SQ3R dapat diaplikasikan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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3. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan Model 
Pembelajaran CIRC dan yang diajar dengan Model Pembelajaran SQ3R 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
berlangsung dikelas kedua model tersebut memiliki langkah-langkah pembelajaran 
yang hampir sama, dimana pada proses pembelajaran dengan menggunakan model 
CIRC peserta didik antusias dan aktif bertanya maupun mengemukakan pendapat 
selama proses pembelajaran berlangsung, seperti halnya pada model SQ3R peserta 
didikpun sangat antusias dalam proses pembelajaran. Sehingga kedua model tersebut 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik berdasarkan tes hasil belajar yang 
diberikan oleh peneliti. dimana model pembelajaran kooperatif CIRC memberikan 
hasil yang sedikit lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran kooperatif SQ3R. 
hal ini dapat dilihat bahwa perolehan data CIRC rata-rata skor pre-test sebesar 55.88 
dan setelah perlakuan mengalami peningkatan dengan perhitungan skor post-test 
sebesar 78.92 sedangkan perolehan data SQ3R rata-rata skor pre-test sebesar 50.46 
dan setelah perlakuan mengalami peningkatan dengan perhitungan skor post-test 
sebesar 72,83 Rendahnya perbedaan hasil belajar tersebut dikarenakan kedua model 
pembelajaran juga memiliki sintaks yang hampir sama. Dengan demikian peneliti 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran CIRC dan model 
pembelajaran SQ3R. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Afpri Yantini dkk, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Responsif 




CIRC dapat meningkatkan kemampuan membaca responsif siswa.65 Kemudian penelitian 
yang dilakukan oleh Manziah Hasanah dkk, dengan judul penelitian “Pengaruh 
Model Pembelajaran SQ3R dan Learning Strategy terhadap Kesadaran Metakognitif 
dan Hasil Belajar Kognitif pada Materi Pengaruh Kepadatan Populasi Manusia 
terhadap Lingkungan” dengan hasil penelitian bahwa model SQ3R dapat 
meningkatkan kesadaran metakognitif dan hasil belajar peserta didik.66 Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua model tersebut sama-sam dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  
Dengan demikian, kedua model pembelajaran ini dapat menjadi referensi bagi 
guru Pendidikan Agama Islam untuk diterapkan dikelasnya. Model pembelajaran 
kooperatif CIRC dan model pembelajaran kooperatif SQ3R baik digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena: 1) dalam pembelajaran PAI dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC dan model pembelajaran 
kooperatif SQ3R dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik sehingga peserta 
didik yang merasa malu ataupun canggung dalam bertanya menjadi berani karena 
yang dihadapi adalah teman sebayanya. 2) dalam pembelajaran PAI dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC dan model pembelajaran 
kooperatif SQ3R peserta didik tidak cepat bosan karena peserta didik dapat saling 
berdiskusi dalam kelompoknya. 3) dalam pembelajaran khususnya pada 
pembelajaran PAI, biasanya ditemukan istilah-istilah ilmiah yang sulit untuk diingat 
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peserta didik. Dengan kedua model ini akan membantu peserta didik mengingat 
istilah-istilah tersebut melalui proses berpikir dan berdiskusi dalam proses 
pembelajaran. 
Selain itu, berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa terdapat 
perbedaan antara penerapan dengan model pembelajaran kooperatif CIRC dan model 
pembelajaran kooperatif SQ3R, hal ini dikarenakan adanya kelebihan dan 
kekurangan dari setiap model pembelajaran tersebut. Efektif tidaknya suatu model 
pembelajaran tidak ditentukan oleh kecanggihan model tersebut, akan tetapi seperti 
pada prinsipnya tidak ada satu model pembelajaran yang terbaik. Model 
pembelajaran yang terbaik adalah model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan 
materi yang sama namun dengan model pembelajaran yang berbeda. Meskipun 
terdapat perbedaan, tetapi dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan model 
kooperatif CIRC dan model pembelajaran kooperatif SQ3R diyakini dapat membuat 
peserta didik lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam mengungkapkan ide ataupun gagasan dengan cara 
membagikan hasil informasi disertai argumentasi dalam diskusi inter kelompok 
maupun antar kelompok. Serta pada pembelajaran ini, peran guru sebagai fasilitator 
sementara peserta didik berpikir, mengkomunikasikan alasan dan melatih peserta 









A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil belajar peserta didik kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif CIRC pada materi Iman 
Kepada Rasul Allah Swt yaitu nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 78.92, 
dan standar deviasi 8,345, yang berarti berada pada kategori tinggi. 
2. Hasil belajar peserta didik kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif SQ3R pada materi Iman 
Kepada Rasul Allah Swt yaitu nilai rata-rata hasil belajar 72,83 dan standar 
deviasi 6.585, yang berarti berada pada kategori tinggi. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar peserta didik 
menggunakan model pembelajaran CIRC dengan nilai uji gain 23,04 dan 
standar deviasinya 10,716 sedangkan untuk model pembelajaran SQ3R 
diperoleh nilai 22,38 dengan standar deviasi 10,741. Pada tabel Independent 
Samples Test diperoleh nilai t sebesar 0,2803, dengan derajat kepercayaan 
0,05. Sehingga secara statistik dapat dilihat bahwa nilai t hitung lebih besar 
dari pada t tabel 𝑝. 𝑠𝑖𝑔 > 𝛼(0,0035 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 𝐻0 diterima, ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran CIRC dan 
kelas yang menggunakan model pembelajaran SQ3R. Hal ini berarti secara 
deskriptif hasil belajar peserta didik yang di ajar menggunakan model 
pembelajaran CIRC sama dengan model pembelajaran SQ3R. Sehingga hasil 





B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangatlah kompleks dalam proses 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi untuk mengantisipasi hal 
tersebut diperlukan proses pembelajaran yang lebih tepat. Olehnya itu untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik, para 
guru sebaiknya memanfaatkan media pembelajaran yang sangat berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan. Dengan adanya media pembelajaran 
dikelas yang dilakukan oleh guru maka rasa ingin tahu peserta didik menjadi 
lebih tinggi sehingga peserta didik tersebut bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran. 
2. Bagi para penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di SMA Negeri 6 Sinjai. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, untuk mencari model lain atau metode lain yang 
dapat lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Iman 
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Data uji coba 
01. SOAL  











Lampiran 1    
SOAL UJI COBA 
Petunjuk Soal  
1. Tulislah nama, NIS dan kelas di pojok kanan atas pada lembar jawaban!  
2. Bacalah soal dengan baik dan teliti!  
3. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal!  
4. Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 
5.  Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul!  
1. Keyakinan yang dibenarkan oleh hati, diucapkan dengan mulut dan dibuktikan 
dengan amalan disebut….  
A. Sabar  
B. Ikhlas 
C. Sodaqoh  
D. wuquf 
E. Iman  
2. Tanda-tanda orang yang beriman kepada Rasul Allah swt, sebagaimana 
disebutkan dalam alquran “wayukimunas salata” maksudnya ialah….  
A. Hatinya selalu suci dan bersih 
B. Hatinya yakin adanya yang gaib 
C. Hatinya selalu optimis 
D. Hatinya tulus dan tanggung jawab 
E. Selalu mengerjakan sholat 
3. Iman kepada Rasul harus diiringi dengan perbuatan…  
A. Mengikuti perintahnya  
B. Menyanggah isi wahyunya 
C. Memboikot isi ajarannya 






4. Kebenaran ajaran Rasul Allah swt. Dapat dibuktikan manusia melalui berbagai 
macam cara dan yang paling mendasar melalui kacamata... 
A. Ilmu pengetahuan 










6. Berikut ini tugas-tugas para rasul, kecuali... 
A. Menyatukan iman 
B. Membimbing umat manusia 
C. Mengajarkan ketauhidan 
D. Mengajarkan berbuat aniaya. 
E. Membawa berita gembira dan peringatan 







8. Buah iman kepada rasul adalah… 
A. Menjadikan rasul sebagai teman dalam hidupnya 
B. Bersahabat dengan rasul mendapatkan kenikmatan tersendiri 
C. Mengetahui seluk beluk kisah kehidupan rasul 
D. Menjadikan teladan dalam hidupnya. 







9. Fatanah artinya adalah… 
A. Cerdas. 
B. Benar 
C. Dipercaya  
D. Menyampaikan 
E. Jujur 






11. Nabi Muhammad saw. Disebut juga “khamatul anbiya” artinya… 
A. Penyempurna para nabi 
B. Pemimpin para nabi 
C. Pembimbing para nabi 
D. Penutup para nabi. 
E. Pendahulu para nabi 
12. Nabi yang mempunyai mukjizat bisa berbahasa binatang adalah… 
A. Nabi Muhammad saw 
B. Nabi Isa 
C. Nabi Sulaiman. 
D. Nabi Musa 
E. Nabi Ibrahim 
13. Tidak membeda-bedakan antara rasul yang satu dengan yang lain, merupakan 
tanda-tanda beriman kepada rasul yang artinya… 
A. Selalu mengikuti jejak para rasul 
B. Seorang mukmin dituntut untuk meyakini kepada semua rasul yang diutus 
oleh Allah swt. 
C. Meyakini kebenaran yang dibawa rasul dan mengamalkannya. 
D. Seorang mukmin tidak dituntut untuk meyakini semua rasul yang diutus oleh 
Allah swt. 







14. Berikut ini yang bukan merupakan rukun iman adalah….  
A. Beriman kepada Allah 
B. Beriman kepada hari Valentine 
C. Beriman kepada Malaikat  
D. Beriman kepada Kitab 
E. Beriman kepada Rasul 
15. Arti Iman kepada Rasul adalah  ….  
A. Mengingkari rasul dan nabi yang tidak diketahui namanya  
B. Membenarkan berita yang tidak jelas dari rasul 
C. Mengamalkan semua syariat rasul 
D. Meyakini tidak semua rasul itu maksum 
E. Yakin bahwa Allah benar-benar mengutus rasul 












18. Arti Kata rasul menurut bahasa adalah… 
A. Orang suci 




19. Perbedaan antara nabi dan rasul adalah… 
A. Keduanya memiliki kitab yang berbeda 
B. Rasul wajib menyampaikan wahyu kepada umatnya, sedangkan nabi tidak. 
C. Nabi wajib menyampaikan wahyu kepada umatnya, sedangkan rasul tidak 





E. Rasul termaktub dalm al-Qur’an sedangkan nabi tidak 
20. Menanamkan keyakinan kepada umat manusia bahwa Allah dzat yang Maha 
Kuasa dan Maha Pencipta, artinya nabi dan rasul yang mempunyai tugas… 
A. Mengajarkan kepada umatnya cara menyembah dan beribadah kepada Allah 
swt.. 
B. Mengajarkan aqidah tauhid 
C. Menjelaskan hukum-hukum yang diperintahkan Allah swt. 
D. Menyampaikan kepada umatnya tentang berita gaib 
E. Menyampaikan risalah 
21. Umat islam dapat mengetahui jumlah nabi dan rasul melalui teks….  
A. Al-qur’an dan hadits 
B. Hikmah  
C. Taurat dan suhuf 
D. Al-qur’an dan injil 
E. Taurat dan injil 
22. Nabi yang namanya dituturkan oleh Al-qur’an dalam surah Al-kahfi ayat 65-82 
bersama nabi musa as. Adalah…  
A. Khidir as. 
B. Nuh as. 
C. Luth as. 
D. Yakub as.  
E. Ismail as. 
23. Perintah beriman kepada rasul allah terdapat dalam surah….  
A. Al-Baqarah : 5-6 
B. Al-Baqarah : 2-4 
C. Al-Baqarah : 7-8 
D. Al-Baqarah : 190-191 
E. Al-Baqarah : 285  
24. اَمَو َانْيَِملاَعْلِل ًةَمْحَر َّلاِا ََكنْلَسْر   
Maksud dari ayat di atas adalah…. 
A. Setiap umat pasti di dalamnya itu seorang rasul  
B. Para Rasul diangkat untuk umatnya masing-masing  
C. Nabi Muhammad saw. diutus untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam 
D.  Para Rasul diutus membawa ajaran tauhid 





25.  َذَوﹶاَرَك َﷲ(ًاْيِْثَك1,) ا ِلْوُسَر ْفِ ْمُكَل َناَكْدَقَلﷲ ِا اوُجْر َي َناَك ْنَمِلٌةَنَسَح ٌةَوْسُا(َﷲ٢(َرِحَْلْا َمْو َيْلاَو ,)3)   
 
Urutan ayat di atas yang benar adalah…. 
A. 2,3,1 
B. 1,2,3  
C. 3,2,1  
D. 1,3,2  
E. 2,1,3 
26. Salah satu fungsi rasul adalah menceritakan ayat-ayat Allah. Hal ini terdadapt 
pada surah... 
A. Ibrahim: 4 
B. Al-A’raf: 35. 
C. Ar-Rad: 7 
D. An-Nahl: 36 
E. Al-Qasas: 59 















28. Ayat di atas mengandung arti… 
A. Meninggalkan apa yang diperintahkan rasul 
B. Menjalankan apa yang dilarang rasul 
C. Meneladani perilaku para rasul sahabat nabi 
D. Yang datang dari rasul adalah benar, ikutilah. 














أ ٓاَم ِۡعبَّتٱ١٠٦  





A. Menyekutukan Allah swt. 
B. Berbuat aniaya terhadap sesama 
C. Perintah untuk melaksanakan yang dilarang Allah 
D. Menjalankan apa yang dibawa oleh nabi dan rasul. 
E. Menjalankan amalan-amalan sunnah 
30. Rasul Allah swt. yang memperoleh sebutan khalilullah bernama… 
A. Musa a.s. 
B. Isa a.s 
C. Ibrahim a.s 
D. Yusuf a.s 
E. Muhammad saw. 
31. Para rasul harus menyampaikan wahyu yang diterimanya dari allah swt., tidak 
mungkin mereka menyembunyikannya. Oleh karena itu, mereka mustahil 
memiliki sifat….  





32. Rasul yang kita yakini sebanyak 25 rasul, namun ada beberapa rasul yang 
mempunyai kelebihan sehingga mendapat julukan “Ulul azmi” salah satunya 
yakni… 
A. Nuh a.s. 
B. Adam a.s 
C. Idris a.s. 
D. Yakub a.s. 
E. Yunus a.s 
33. Kebenaran ajaran rasul Allah swt. dapat dibuktikan manusia melalui berbagai 
macam cara dan yang paling mendasar melalui kacamata… 










34. Berikut ini tanda penghayatan iman kepada rasul, kecuali… 
A. Berselisih dan suka menipu 
B. Berjuang untuk agama islam  
C. Berdakwa kepada yang lain  
D. Berbuat jujur dengan kehidupan sehari-hari  
E. Selalu mengajak berbuat kebaikan 
35. Pengamalan iman kepada rasul adalah melaksanakan perintah Allah swt. Berikut 






36. Membaca ayat-ayatNya sebelum Allah memberikan azab bagi manusia 
melakukan kedzaliman merupakan salah satu…rasul Allah  
A. Sifat 
B. Fungsi. 
C. Tanda penghayatan 
D. Pengertian 
E. Budaya 







38. Meskipun syariat yang dibawa para rasul berbeda-beda, akan tetapi ajaran 
pokoknya sama, yaitu… 
A. Munakahat 







E. Ajaran tauhid. 
39. Yang bukan tugas rasul adalah… 
A. Mengajarkan manusia agar bertauhid yang benar 
B. Memperbaiki tatanan hidup manusia agar bersosialisasi dengan baik 
C. Meluruskan manusia agar beribadah dengan benar 
D. Menipu manusia dengan mengatakan dirinya Tuhan. 
E. Memberitakan ancaman dan janji Allah swt 





Yang termasuk sifat mustahil rasul-rasul Allah swt… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 3 yang benar. 
D. 3,4 dan 5 benar 


















HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1 A.Nidavi Magfira N 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0  2.5 0 0  2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 0 2.5 55
2 Akbar  0  0 2.5  0 0  0 2.5 2.5 0 0 0 2.5 2.5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  2.5 0 2.5 2.5 0  2.5 0 0  0  0  0  0 0 17.5
3 Aulia Hikmah 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0  2.5 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 75
4 Aulia Nurfajri 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5  0  2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0 2.5 2.5  0  2.5 0 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 72.5
5 Dilla 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5  0 0 2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 75
6 Dirnawanti 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0 2.5  2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 0 2.5 2.5 70
7 Dwi Puspita Sari 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 0 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5  0 0 2.5  0 0 2.5 2.5  0  2.5  0 2.5 2.5  0 0 0 0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 0 0  2.5 52.5
8 Dwi Rezky Ramadhani 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 0 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  2.5 0 2.5 2.5 2.5 80
9 Fadhilla Isnaeni 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5  0 0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 2.5 80
10 Fahril hidayat  0  0 2.5  0  0  0 2.5 2.5  0  0  0 2.5 2.5  0  0  0  0  0 0  0  0  0  0  0 0  0  2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  0  2.5 30
11 Fatima. N 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 0  0 2.5 2.5 72.5
12 Fatu Rahman 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0  0 2.5 2.5  0  0  0  0  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  2.5  0  2.5 52.5
13 Feni Melinda 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 80
14 Jushua Tul Amriadi 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0  0 2.5 2.5 2.5  0  0  0  2.5  0  2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 52.5
15 Karmila 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0  2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0  2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 72.5
16 Magfirah Ilyas 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 77.5
17 Miftahul Jannah 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0  0  0  2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 70
18 Muh. Ardhian T. 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5  0  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0  0 2.5 65
19 Nadyahtul Hanifa 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5  2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0  0 2.5 70
20 Nur Cahaya 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5  0  2.5  0  0  2.5  0  0  2.5  0  2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  2.5  0 2.5 50
21 Nur Qodriah Syafitri 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0  0  2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 0 67.5
22 Nurkhafifah 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 82.5
23 Rezki Aenun 2.5 2.5 0  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0  0  2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  0  0  2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5 60
24 Sri Novita Rahma 2.5 2.5 2.5 0 2.5 2.5 0  0  2.5  0 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5  0  2.5  0  0 2.5 2.5 2.5  0  0 2.5 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 2.5  0 2.5 2.5 60


































VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
SOAL1 62.40 193.479 .836 .853 
SOAL2 62.50 192.708 .724 .853 
SOAL3 62.30 209.333 .003 .865 
SOAL4 62.80 191.833 .565 .855 
SOAL5 62.50 195.312 .607 .856 
SOAL6 62.50 195.312 .607 .856 
SOAL7 62.30 209.333 .003 .865 
SOAL8 64.50 227.604 -.118 .879 
SOAL9 62.60 189.312 -.772 .851 











SOAL13 64.40 228.792 -.774 .881 
SOAL14 62.60 194.521 .562 .856 
SOAL15 62.40 193.479 .836 .853 
SOAL16 63.10 193.375 .446 .858 
SOAL17 63.30 193.083 .437 .859 
SOAL18 62.40 193.479 .836 .853 
SOAL19 62.50 191.146 -.795 .852 
SOAL20 64.40 203.792 -.236 .863 
SOAL21 62.40 193.479 .836 .853 
SOAL22 63.00 188.542 .615 .853 
SOAL23 64.20 201.937 -.244 .863 
SOAL24 62.40 193.479 .836 .853 



















SOAL26 63.50 200.000 -.234 .865 
SOAL27 63.00 213.021 -.126 .873 
SOAL28 64.50 208.333 -.063 .865 











SOAL32 64.10 209.312 -.014 .870 
SOAL33 62.60 199.729 .358 .860 
SOAL34 62.40 193.479 .836 .853 
SOAL35 62.30 200.479 .284 .858 
SOAL36 64.40 217.854 -.346 .873 
SOAL37 63.20 197.146 .323 .862 
SOAL38 63.10 191.812 .494 .857 
SOAL39 62.40 201.812 .395 .860 







RELIABILITAS DAN VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN 






Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 



















Lembar Validasi Instrument 
 
01. Validasi RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) 
02. Validasi THB (Tes Hasil Belajar) 













Lampiran 1: Lembar Validasi RPP 
INSTRUMEN VALIDITASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Perbandingan Hasil Belajar 
Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Model Cooperative Integrate Reading and 
Composition (CIRC) dengan Model SQ3R di Kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai”, 
peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP. Untuk itu peneliti 
memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dimaksud tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada 
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan 
rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar penilaian, atas bantuan penilaian 
















TS KS S SS 






a. Sesuia format kurikulum K-13 
  
  
b. Kejelasan rumusan indikator 
  
  




d. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tingkat 






Isi (Materi RPP) 
a. Kebenaran isi (materi) 
  
  
b. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran 
  
  
c. Kesesuaian antara materi ajar dengan tingkat 


















1. Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah 







2. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 










1. Metode pembelajaran memungkinkan peserta 
didik untuk aktif belajar 
  
  
2. Metode pembelajaran memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta didik 
  
  




4. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model 



































C. Untuk kesimpulan mohon diisi: 
1. LD: Layak Digunakan 
2. LDP: Layak Digunakan dengan Perbaikan  
3. TLD: Tidak Layak Digunakan  
 






        
 
















Lampiran 2: Lembar Validasi THB 
INSTRUMEN VALIDASI 
TES HASIL BELAJAR (THB) 
 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Perbandinga Hasil Belajar 
Peserta Didik yang Diajar Mengguakan Model Cooperative Integrate Reading and 
Composition (CIRC) dengan Model SQ3R di Kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai”, 
peneliti menggunakana perangkat pembelajaran berupa Tes Hasil Belajar. Untuk itu 
peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
perangkat yang dimaksud tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. 
Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1 Tidak Sesuai 
2 Kurang Sesuai 
3 Sesuai 
4 Sangat Sesuai 
Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
















TS KS S SS 
1 2 3 4 
1 
Petunjuk  
a. Petunjuk soal di nyatakan dengan jelas 
  
  
b. Petunjuk soal mudah dipahami 
  
  









a. Soal sesuai dengan indikator 
  
  




c. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan jenjang 







a. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
  
  
b. Gambar, peta atau yang sejenisnya disajikan 
























C. Penilaian Umum 
1. THB ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 



















Lampiran 3: Hasil Validasi RPP 
LEMBAR VALIDASI 
TERHADAP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 






















b. Kejelasan rumusan indikator 3 4 
   
c. Tujuan pembelajaran 
dikembangkan dari indikator 
3 4 
   
d. Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta 
didik 
3 4 




Isi (Materi RPP) 
a. Kebenaran isi (materi) 
3 4 
   
b. Kesesuaian konsep dengan 
tujuan pembelajaran 
3 4 
   
c. Kesesuaian antara materi ajar 
dengan tingkat perkembangan 
intelektual peserta didik SMA 
3 3 
   
 
 Bahasa 3 4 






a. Penggunaan bahasa sesuai 
dengan ejaan yang 
disempurnakan 
b. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 
3 4 









   












a. Metode pembelajaran 
memungkinkan peserta didik 
untuk aktif belajar 
3 4 
   
b. Metode pembelajaran 
memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta 3didik 
3 4 
   
 




   
d. Kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran 
3 4 






e. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan pendekatan 
scientific 
3 4 






a. Kesesuaian antara instrumen 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
   
b. Kesesuaian antara instrumen 
penilaian dengan materi ajar 
3 4 
   
c. Dilengkapi dengan pedoman 
penskoran/pedoman penilaian 
3 4 
   
Skor Total 57 73 
   
Rata-rata skor 3 3,8 
   
 
Validator  I . Dr. Hj. Ulfiani Rahman, S.Ag., M.Si. 













1. Jika Validator 1 memberikan Skor = 1 dan validaror 2 = 1 maka relevansi 
tidak valid atau A 
2. Jika Validator 1 memberikan Skor = 3 atau 4 dan validaror 2 = 1 atau 2 maka 
relevansi cukup valid atau B 
3. Jika Validator 1 memberikan Skor = 1 atau 2 dan validaror 2 = 3 atau 4 maka 
relevansi valid atau C 
4. Jika Validator 1 memberikan Skor = 3 atau 4 dan validaror 2 = 3 atau 4 maka 
relevansi sangat valid atau D 
Perhitungan Realibilitas 






1 57 3  
SR 2 73 3,8 
R 0,89 
 











atau R = 1,00 (Sangat Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliable 
A = Rata-rata skor validasi tertinggi 








Lampiran 4: Hasil Validasi THB 
LEMBAR VALIDASI 





























b. Petunjuk soal mudah dipahami 3 4    
c. Petunjuk soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
3 4 
   
2. 
Materi 
a. Soal sesuai dengan indikator 
3 4 
   
b. Pertanyaan/soal memiliki batasan 
jawaban yang diharapkan 
3 3 
   
 
c. Materi pertanyaan/soal sesuai 
dengan jenjang jenis sekolah atau 
tingkat kelas 
3 4 
   
3 
Konstruksi 
a. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
3 4 





Validator  I . Dr. Hj. Ulfiani Rahman, S.Ag., M.Si. 











b. Gambar, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, 
terbaca dan berfungsi 
3 4 
   
4 
Bahasa 
a. Penggunaan bahasa sesuai dengan 
ejaan yang disempurnakan 
3 4 
   
b. Menggunakan istilah (kata-kata) 
yang dikenal peserta didik. 
3 4 
   
c. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
3 4 
   
Total Skor 33 43    






1. Jika Validator 1 memberikan Skor = 1 dan validaror 2 = 1 maka relevansi 
tidak valid atau A 
2. Jika Validator 1 memberikan Skor = 3 atau 4 dan validaror 2 = 1 atau 2 maka 
relevansi cukup valid atau B 
3. Jika Validator 1 memberikan Skor = 1 atau 2 dan validaror 2 = 3 atau 4 maka 
relevansi valid atau C 
4. Jika Validator 1 memberikan Skor = 3 atau 4 dan validaror 2 = 3 atau 4 maka 
relevansi sangat valid atau D 
Perhitungan Realibilitas 






1 33 3  
SR 2 43 3,9 
R 0.87 
 











atau R = 1,00 (Sangat Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliable 
A = Rata-rata skor validasi tertinggi 









Lampiran 5: Lembar Validasi Observasi 
Lembar Validasi Observasi 
 
Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul 
“Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Model 
Cooperative Integrate Reading anad Composition (CIRC) dengan Model SQ3R Di 
Kelas XI IIS SMA Negeri 6 Sinjai”, peneliti menggunakan Instrumen Observasi 
untuk mengumpulkan data peserta didik pada pembelajaran PAI Di Sinjai. Untuk itu 
peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen tersebut. 
Petunjuk Pengisian   
1. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang 
sesuai dalam matriks uraian aspek penilaian. Penilaian menggunakan rentang 
nilai sebagai berikut: 
Skor 4: Sangat sesuai 
Skor 3: Sesuai 
Skor 2: Kurang sesuai 
Skor 1: Tidak sesuai 
2. Untuk penilaian umum dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklist (√) 
pada kolom yang sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk saran-saran revisi, dimohon Bapak/Ibu langsung menuliskannya pada 
kolom saran yang telah disiapkan 


















a. Petunjuk lembar pengamatan 




b. kriteria yang diamati 







a. Menggunakan bahasa yang 




b. Menggunakan kalimat / 
pernyataan yang komunikatif 
  
  
c. menggunakan bahasa yang 







Aspek Cakupan Aktifitas Peserta 
Didik 
a. Kategori aktivitas peserta didik 










yang diamati termuat dengan 
lengkap 
 
c. Kategori aktivitas peserta didik 




A. PENILAIAN UMUM 
Uraian Penilaian 
Sangat sesuai, sehingga dapat digunakan tanpa refisi 
 
Sesuai, dapat digunakan dengan sedikit refisi 
 
Kurang sesuai, dapat digunakan dengan banyak refisi 
 
Tidak sesuai, sehingga belum dapat digunakan 
 








       Samata-Gowa,       2018 










02. RPP (Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran) 











SILABUS KELAS XI SMA Negeri 6 Sinjai 






























• Membaca teks bacaan 
tentang iman kepada Rasul-
rasul Allah Swt. 
• Mengamati gambar, 
peristiwa, atau penomena 
alam terkait dengan 
keimanan kepada Rasul-
rasul Allah Swt. 
• Menyimak tayangan atau 
penjelasan tentang iman 
kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Mencermati dalil-dalil 
tentang iman kepada Rasul-
rasul Allah Swt.  
• Mencermati hikmah dan 
manfaat iman kepada 
Rasul-rasul Allah Swt.  































Rasul-rasul Allah Swt.  
• Menanyakan ciri-ciri orang 
beriman kepada Rasul-rasul 
Allah Swt.  
• Menanyakan hikmah dan 
manfaat iman kepada 
Rasul-rasul Allah Swt.  
• Menanyakan keterkaitan 
beriman kepada Rasul-rasul 
Allah Swt. dengan perilaku 
saling menolong. 
• Mendiskusikan makna 
beriman kepada Rasul-rasul 
Allah Swt. 
• Mengidentifikasi tanda-
tanda orang yang beriman 
kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Mengidentifikasi dalil-dali 
yang berkaitan dengan 
Rasul-rasul Allah Swt. 
• Mendiskusikan dalil-dali 
yang berkaitan dengan 




• Mengidentifikasi hikmah 
dan manfaat beriman 
kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Mendiskusikan hikmah dan 
manfaat beriman kepada 
Rasul-rasul Allah Swt.  
• Menganalisis makna iman 
kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Menganalisis tanda-tanda 
orang yang beriman kepada 
Rasul-rasul Allah Swt.  
• Mengaitkan sikap kaitan 
antara beriman kepada 
Rasul-rasul Allah Swt. 
dengan perilaku saling 
tolong menolong. 
• Menganalisis hikmah dan 
manfaat beriman kepada 
Rasul-rasul Allah Swt. 
• Menyimpulkan keterkaitan 
antara beriman kepada 




dengan perilaku saling 
tolong menolong. 
• Menyajikan paparan 
tentang makna, tanda-
tanda, hikmah, dan manfaat 
beriman kepada Rasul-rasul 
Allah Swt.  
• Menyajikan paparan 
keterkaitan antara beriman 
kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. dengan perilaku saling 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 1 (Model CIRC) 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
1.4  Meyakini adanya 
rasul-rasul Allah Swt. 




2.4  Menunjukkan 
perilaku saling menolong 
sebagai cerminan beriman 
kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Menunjukkan perilaku saling menolong 
sebagai cerminan beriman kepada rasul-
rasul Allah Swt. 
• Mengimplementasikan perilaku iman 
kepada rasul-rasul Allah Swt. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.4  Menganalisis makna 
iman kepada rasul-rasul 
Allah Swt. 
• Menyebutkan arti iman kepada rasul-
rasul Allah Swt. 
• Menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang iman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Menjelaskan makna iman kepada rasul-
rasul Allah Swt. 
 
4.4  Menyajikan kaitan 
antara iman kepada rasul-
rasul Allah Swt. dengan 
keteguhan dalam 
bertauhid, toleransi, 
ketaatan, dan kecintaan 
kepada Allah 
• Menyajikan paparan tentang makna, 
tanda-tanda, hikmah, dan manfaat 
beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  
• Menyajikan paparan keterkaitan antara 
beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 







C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Meyakini adanya rasul-rasul Allah Swt. 
2. Menunjukkan perilaku saling menolong sebagai cerminan beriman kepada 
rasul-rasul Allah Swt. 
3. Mengimplementasikan perilaku iman kepada rasul-rasul Allah Swt. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menyebutkan arti iman kepada rasul-rasul Allah Swt. 
5. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
6. Menjelaskan makna iman kepada rasul-rasul Allah Swt. 
7. Menyajikan paparan tentang makna, tanda-tanda, hikmah, dan manfaat 
beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  
8. Menyajikan paparan keterkaitan antara beriman kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. dengan perilaku saling tolong menolong. 
D. METODE PEMBELAJARAN (RINCIAN DARI KEGIATAN 
PEMBELAJARAN) 
1. Metode : Membaca  
2. Model  : Kooperatif Learning tipe CIRC (Cooperatif Integrate 
Reading Komposition) 
E. MEDIA , ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media   : Buku Paket 




3. Sumber Pembelajaran : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, 
Kemendikbud, 2016, serta referensi lain yang relefan. 
F. Materi Pembelajaran 
❖ Iman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 
1. Pengertian Iman Kepada Rasul-Rasul Allah Swt 
2. Sifat-sifat Rasul Allah Swt 
3. Tugas-tugas Rasul Allah Swt 
4. Hikmah Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah Swt 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama (3x45 menit) 





1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaiamana 
kabar kalian hari ini?”, kemudian mengucapkan 
kalimat2 kesyukuran atas kenikmatan yg 
diberikan Allah SWT kepada kita. 
2. Mengabsen  
   Memberikan Stimulus 
3. Guru memberikan stimulus mengenai materi yang 
akan di pelajari ”adakah yang tahu tentang kisah-
kisah para nabi zaman dahulu ?” 
4. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 





yang akan dilaksanakan. 
6. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
Kegiatan 
Inti 
1. Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Dalil-
dalil al-Qur’ān dan hadis tentang beriman kepada 
rasul-rasul Allah Swt. 
Mengumpulkan Informasi (Reading) 
2. Mengarahkan kepada siswa untuk membaca 
dengan cermat literatur Dalil-dalil al-Qur’ān dan 
hadis tentang beriman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
3. Siswa bekerjasama dengan teman kelompok 
membaca untuk mengamati bacaan yang terkait 
Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang beriman 
kepada rasul-rasul Allah Swt. 
Mengolah Informasi (Writing) 
4. Setiap kelompok bekerjasama menuliskan  Dalil-
dalil al-Qur’ān dan hadis tentang beriman kepada 
rasul-rasul Allah Swt. 
5. Setiap kelompok bekerja sama mencari informasi 








6. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil bacaan yang mereka simpulkan berdasarkan 
materi yang terkait Dalil-dalil al-Qur’ān dan 
hadis tentang beriman kepada rasul-rasul Allah 
Swt.  
Tanya-Jawab 
7. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya, mengkritik atau memberikan 
saran terkait presentasi yang telah dilaksanakan 
Penguatan dan Kesimpulan 
8. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru membuat kesimpulan bersama siswa terkait 
presentasi materi yang telah dilaksanakan 
Reward 
10. Guru memberi penghargaan kepada 
siswa/kelompok yang melakukan prtesentasi 





1. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya 






Pertemuan kedua (3x45 menit)  





1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaiamana 
kabar kalian hari ini?”, kemudian mengucapkan 
kalimat2 kesyukuran atas kenikmatan yg 
diberikan Allah SWT kepada kita. 
2. Mengabsen  
Memberikan Stimulus 
3. Guru memberikan stimulus mengenai materi 
yang akan di pelajari ”adakah yang tahu tentang 
Rasul yang tergolong kedalam ulul Azmi?” 
4. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5. Memberikan arahan terkait proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 




1. Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan arti 
iman kepada rasul-rasul Allah Swt, Muhammad 














Mengumpulkan Informasi (Reading) 
2. Mengarahkan kepada siswa untuk membaca 
dengan cermat literatur terkait arti iman kepada 
rasul-rasul Allah Swt, Muhammad SAW. 
sebagai penutup para nabi. 
3. Siswa bekerjasama dengan teman kelompok 
membaca untuk mengamati bacaan yang terkait 
dengan Muhammad SAW. sebagai penutup para 
nabi. 
Mengolah Informasi (Writing) 
4. Setiap kelompok bekerjasama menuliskan 
materi yang dipelajari 
5. Setiap kelompok bekerja sama mencari 
informasi terkait dengan Muhammad SAW. 
sebagai penutup para nabi. 
Mempublikasikan 
6. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil bacaan yang mereka simpulkan 
berdasarkan materi yang terkait dengan 
Muhammad SAW. sebagai penutup para nabi. 
Tanya-Jawab 
7. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya, mengkritik atau memberikan 




Penguatan dan Kesimpulan 
8. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru membuat kesimpulan bersama siswa 
terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan 
Reward 
10. Guru memberi penghargaan kepada 
siswa/kelompok yang melakukan prtesentasi 




1. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya 
2. Guru menyampaikan motivasi dan menutup 
pelajaran. 
20 menit 
Pertemuan ketiga (3x45 menit) 





1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaiamana 
kabar kalian hari ini?”, kemudian mengucapkan 
kalimat2 kesyukuran atas kenikmatan yg 
diberikan Allah SWT kepada kita. 






3. Guru memberikan stimulus mengenai materi 
yang akan di pelajari ”adakah yang tahu tentang 
Rasul yang tergolong kedalam ulul Azmi?” 
4. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
5. Memberikan arahan terkait proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
6. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
Kegiatan 
Inti 
1. Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
Keteladanan Nabi Muhammad dalam 
Kehidupan 
Mengumpulkan Informasi (Reading) 
2. Mengarahkan kepada siswa untuk membaca 
dengan cermat literatur terkait arti iman kepada 
rasul-rasul Allah Swt, Keteladanan Nabi 
Muhammad dalam Kehidupan 
3. Siswa bekerjasama dengan teman kelompok 
membaca untuk mengamati bacaan yang terkait 















Mengolah Informasi (Writing) 
4. Setiap kelompok bekerjasama menuliskan 
materi yang dipelajari 
5. Setiap kelompok bekerja sama mencari 
informasi terkait dengan Keteladanan Nabi 
Muhammad dalam Kehidupan 
Mempublikasikan 
6. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil bacaan yang mereka simpulkan 
berdasarkan materi yang terkait dengan 
Keteladanan Nabi Muhammad dalam 
Kehidupan 
Tanya-Jawab 
7. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk bertanya, mengkritik atau memberikan 
saran terkait presentasi yang telah dilaksanakan  
Penguatan dan Kesimpulan 
8. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru membuat kesimpulan bersama siswa 
terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan 
Reward 




siswa/kelompok yang melakukan prtesentasi 




1. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya 




H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
 
1. Teknik penilaian 
 Penilaian kognitif       : Tes tertulis  
2. Instrumen penilaian  
Instrumen tes berupa pilihan ganda 
 
 
Sinjai Barat,  Agustus 2018 
Mengetahui, 
Guru PAI     Peneliti 
 
 
Rafiani, S.Pd.I    Munawaroh 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. KOMPETENSI INTI:  
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
1.4  Meyakini adanya 
rasul-rasul Allah Swt. 
• Meyakini adanya rasul-rasul Allah Swt. 
2.4  Menunjukkan perilaku 
saling menolong sebagai 
• Menunjukkan perilaku saling menolong 




cerminan beriman kepada 
rasul-rasul Allah Swt. 
rasul Allah Swt. 
• Mengimplementasikan perilaku iman 
kepada rasul-rasul Allah Swt. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.4  Menganalisis makna 
iman kepada rasul-rasul 
Allah Swt. 
• Menyebutkan arti iman kepada rasul-
rasul Allah Swt. 
• Menjelaskan kandungan dalil naqli 
tentang iman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
• Menjelaskan makna iman kepada rasul-
rasul Allah Swt. 
 
4.4  Menyajikan kaitan 
antara iman kepada rasul-
rasul Allah Swt. dengan 
keteguhan dalam 
bertauhid, toleransi, 
ketaatan, dan kecintaan 
kepada Allah 
• Menyajikan paparan tentang makna, 
tanda-tanda, hikmah, dan manfaat 
beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  
• Menyajikan paparan keterkaitan antara 
beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 
dengan perilaku saling tolong menolong. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 




2. Menunjukkan perilaku saling menolong sebagai cerminan beriman kepada 
rasul-rasul Allah Swt. 
3. Mengimplementasikan perilaku iman kepada rasul-rasul Allah Swt. dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menyebutkan arti iman kepada rasul-rasul Allah Swt. 
5. Menjelaskan kandungan dalil naqli tentang iman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
6. Menjelaskan makna iman kepada rasul-rasul Allah Swt. 
7. Menyajikan paparan tentang makna, tanda-tanda, hikmah, dan manfaat 
beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt.  
8. Menyajikan paparan keterkaitan antara beriman kepada Rasul-rasul Allah 
Swt. dengan perilaku saling tolong menolong. 
 
D. METODE PEMBELAJARAN (RINCIAN DARI KEGIATAN 
PEMBELAJARAN) 
1. Metode  : Membaca  
2. Model    : Kooperatif Learning tipe SQ3R (Survey, Questions,  
 Read, Recite and Review) 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media   : Buku Paket. 
2. Alat   : Spidol, papan tulis, kartu nama kelompok dll. 
3. Sumber Pembelajaran : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI,  





F. MATERI PEMBELAJARAN 
❖ Iman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 
1. Pengertian Iman Kepada Rasul-Rasul Allah Swt 
2. Sifat-sifat Rasul Allah Swt 
3. Tugas-tugas Rasul Allah Swt 
4. Hikmah Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah Swt 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama (3x45 menit) 





1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaimana 
kabar kalian hari ini?”, kemudian 
mengucapkan kalimat2 kesyukuran atas 
kenikmatan yg diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
2. Mengabsen  
  Memberikan Stimulus 
3. Guru memberikan stimulus mengenai materi 
yang akan di pelajari ” adakah yang tahu 
tentang kisah-kisah para nabi zaman dahulu?” 
4. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 





pembelajaran yang akan dilaksanakan. 




1. Guru membagikan buku paket ke peserta didik 
untuk membaca terkait dengan materi Dalil-
dalil al-Qur’ān dan hadis tentang beriman 
kepada rasul-rasul Allah Swt. 
2. Mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi 
atau mensurvei materi yang dibagikan terkait 
Dalil-dalil al-Qur’ān dan hadis tentang 
beriman kepada rasul-rasul Allah Swt. 
 
Menyusun pertanyaan (Question) 
3. Mengarahkan kepada siswa untuk menyusun 
pertanyaan terkait Dalil-dalil al-Qur’ān dan 
hadis tentang beriman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. 
Mengumpulkan informasi (Reading) 
4. Setiap siswa/kelompok bekerjasama untuk 
membaca materi Dalil-dalil al-Qur’ān dan 
hadis tentang beriman kepada rasul-rasul Allah 
Swt. dan menemukan jawaban dari pertanyaan 















5. Siswa bekerjasama dengan teman kelompok 
untuk memahami dan menghafal pertanyaan 
maupun jawaban yang telah disusun 
sebelumnya 
Mengkomunikasikan 
6. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
pertanyaan dan jawaban yang telah mereka 
kerjakan berdasarkan materi tentang Dalil-dalil 
al-Qur’ān dan hadis tentang beriman kepada 
rasul-rasul Allah Swt. 
 
Tanya-Jawab 
7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan menjawab terkait pertanyaan dan 
jawaban yang telah di presentasikan 
Penguatan dan kesimpulan (Review) 
8. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
9. Guru membuat kesimpulan bersama siswa 
terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan 
Reaward  
10. Guru memberi penghargaan kepada 








1. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya 




Pertemuan kedua (3x45 menit) 





1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaiamana 
kabar kalian hari ini?”, kemudian 
mengucapkan kalimat2 kesyukuran atas 
kenikmatan yg diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
2. Mengabsen  
Memberikan Stimulus 
1. Guru memberikan stimulus mengenai materi 
yang akan di pelajari ” adakah yang tahu 
tentang Rasul yang tergolong kedalam ulul 
Azmi?” 






3. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 




1. Guru membagikan buku paket ke peserta didik 
untuk membaca terkait dengan materi 
Muhammad SAW. sebagai penutup para nabi. 
Menyusun pertanyaan (Question) 
2. Mengarahkan kepada siswa untuk menyusun 
pertanyaan terkait Muhammad SAW. sebagai 
penutup para nabi. 
Mengumpulkan informasi (Reading) 
3. Setiap siswa/kelompok bekerjasama untuk 
membaca materi Muhammad SAW. sebagai 
penutup para nabi. dan menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya 
(Recite) 
4. Siswa bekerjasama dengan teman kelompok 
untuk memahami dan menghafal pertanyaan 
maupun jawaban yang telah disusun 
sebelumnya 
Mengkomunikasikan 














pertanyaan dan jawaban yang telah mereka 
kerjakan berdasarkan materi Muhammad 




6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan menjawab terkait pertanyaan dan 
jawaban yang telah di presentasikan 
Penguatan dan kesimpulan (Review) 
7. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
8. Guru membuat kesimpulan bersama siswa 
terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan 
Reaward  
9. Guru memberi penghargaan kepada 
siswa/kelompok yang melakukan prtesentasi 




1. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya 






Pertemuan ketiga (3x45 menit) 





1. Memberi salam dan menanyakan “Bagaimana 
kabar kalian hari ini?”, kemudian 
mengucapkan kalimat2 kesyukuran atas 
kenikmatan yg diberikan Allah SWT kepada 
kita. 
2. Mengabsen  
  Memberikan Stimulus 
1. Guru memberikan stimulus mengenai materi 
yang akan di pelajari ” adakah yang tahu 
tentang Rasul yang tergolong kedalam ulul 
Azmi?” 
2. Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
3. Memberikan arahan terkait proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 





1. Guru membagikan buku paket ke peserta didik 
untuk membaca terkait dengan Keteladanan 











Menyusun pertanyaan (Question) 
2. Mengarahkan kepada siswa untuk menyusun 
pertanyaan terkait Keteladanan Nabi 
Muhammad SAW. dalam kehidupan 
Mengumpulkan informasi (Reading) 
3. Setiap siswa/kelompok bekerjasama untuk 
membaca materi Keteladanan Nabi 
Muhammad SAW. dalam kehidupan dan 
menemukan jawaban dari pertanyaan yang 
telah disusun sebelumnya 
(Recite) 
4. Siswa bekerjasama dengan teman kelompok 
untuk memahami dan menghafal pertanyaan 
maupun jawaban yang telah disusun 
sebelumnya 
Mengkomunikasikan 
5. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
pertanyaan dan jawaban yang telah mereka 
kerjakan berdasarkan materi Keteladanan Nabi 
Muhammad SAW. dalam kehidupan 
Tanya-Jawab 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan menjawab terkait pertanyaan dan 







Penguatan dan kesimpulan (Review) 
7. Guru memberi penguatan terkait materi yang 
telah dipelajari 
8. Guru membuat kesimpulan bersama siswa 
terkait presentasi materi yang telah 
dilaksanakan 
Reaward  
9. Guru memberi penghargaan kepada 
siswa/kelompok yang melakukan prtesentasi 




1. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pertemuan selanjutnya 




















H.  PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
 
1. Teknik penilaian 
 Penilaian kognitif       : Tes tertulis  
 
2. Instrumen penilaian  
Instrumen tes berupa pilihan ganda 
 
Samata,   Agustus 2018 
Mengetahui, 
Guru PAI       Peneliti 
 
 
Rafiani, S.Pd.I     Munawaroh 

























DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN1 (XI IIS 1) 
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Pertemuan  
L P I II 
1 SUPARDI L    
2 AHMAD RIFALDI L    
3 ANUGRAH RAMLI L    
4 ARINI ANSI SURI ADDIN  P   
5 HAMZAH L    
6 JUMADIL L    
7 KURNIA FAJRIANI  P   
8 MUH.ARIEF ISMAIL L    
9 MUH. HASBI L    
10 MUSDALIFAH  P   
11 NUR INDRASARI  P   
12 NURUL ANNISA MARSYA  P   
13 NURUL FITRIA  P   
14 REZKI ANUGARAH  P   
15 REZKI AULIA SIRDA  P   
16 RISANDIANTO L    
17 RISKA SAFIRA  P   
18 SARTIKA  P   
19 SASKIA AULIA  P   
20 SRY AYU ANDINI  P   
21 TAKDIR ARAFANDI L    
22 TAUFIK HIDAYAT L    
23 ULFA  P   
24 ZULFADLI L    
     Sinjai,       2018 




Guru Mata Pelajaran PAI Kelas XI IIS  







DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN2 (XI IIS 2) 
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Pertemuan  
L P I II 
1 A.NURFADILLAH  P   
2 ADAM REZKY L    
3 AMRUL WAHYUDI L    
4 ARMAN L    
5 DEVI  P   
6 FAJAR L    
7 FIRAYUNIAR  P   
8 HARNAWATI  P   
9 IRAWATI  P   
10 IRSAN L    
11 KISMAWATI  P   
12 MIFTAHUL JANNAH  P   
13 MUHAMMAD IRSAL L    
14 NADEA AHMAD  P   
15 NURMILAWATI  P   
16 NURFADILLA  P   
17 NURUL HAJERATUL  P   
18 RIDWAN L    
19 RUSLAN L    
20 SELFIANI  P   
21 SITI NURKHALISAH  P   
22 YAHYA NUR L    
23 YASWAR L    
24 ZUL ARZIEL L    
     Sinjai,       2018 
 
 
Guru Mata Pelajaran PAI Kelas XI IIS 











01. Analisis Deskriptif 
02. Analisis Inferensial 













Lampiran 1  
Analisis Deskriptif Ekperiman1 
Analisis Statistik Deskriptif Pre-test Kelas XI IIS 1 Setelah Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 
1) Data Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi  = 76 
Nilai Terendah  = 28 
Jumlah Sampel  = 24 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 Log n 
  = 1 + 3,3 Log 24 
  = 1 + 3,3 (1,38) 
  = 1 + 4,68 
  = 5.68= 6 
3) Rentang Data 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 76 – 28 
  = 48 
















Tabel 1.1 : Distribusi Frekunesi Nilai Pre-etest Kelas XI IIS 1 Sebelum diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 
Interval 
kelas 
(fi) (xi) (fi.xi) (xi-x ̅)2 fi (xi-x ̅)2 (%) 
28-33 1 30,5 30,5 588,1 588,1 4,2% 
34-39 1 36,5 36,5 333,1 333,1 4,2% 
40-45 2 42,5 85 156,1 312,5 8,3% 
46-51 3 48,5 145,5 39,1 117,2 12,5% 
52-57 7 54,5 381,5 0,1 0,4 29,2% 
58-63 7 60,5 423,5 33,1 231,4 29,2% 
64-69 1 66,5 66,5 138,1 138,1 4,2% 
70-75 2 72,5 72,5 315,1 630,1 8,2% 
76-84 0 78,5 78,5 564,1 0 0 











  = 54,75 
Menentukan stándar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
   = √
2.350,9
24−1









Analisis statistik deskriptif Post-tets Kelas XI IIS 2 Setelah Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 
1) Data Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi  = 92 
Nilai Terendah  = 53 
Jumlah Sampel  = 24 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 Log n 
  = 1 + 3,3 Log 24 
  = 1 + 3,3 (1,38) 
  = 1 + 4,68 
  = 5,68 = 6 
3) Rentang Data 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 92 – 53 
  = 39 

















Tabel 1.2 : Distribusi Frekunesi Nilai Post-test Kelas XI IIS 1 Setelah Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran CIRC 
Interval 
kelas 
(fi) (xi) (fi.xi) (xi-x ̅)2 fi (xi-x ̅)2 (%) 
53-58 1 61,5 61,5 320,8 320,8 4,2% 
59-64 0 67,5 0 141,84 0 0% 
65-70 0 73,5 0 34,92 0 0% 
71-76 10 74,5 745 24,10 240,2 41,6% 
77-82 5 79,5 397,5 0 0 20,85% 
83-88 5 85,5 427,5 37,1 185,0 20,85% 
89-94 3 91,5 274,5 146,16 438 12,5 










  = 79,41 
Menentukan Estándar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
   = √
1.191
24−1
  = √
1.191
23
  = √51,8 = 7,20 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PRETES_CIRC_IIS1 24 48 28 76 55.88 10.456 109.332 
POSTES_CIRC_IIS
1 
24 39 53 92 78.92 8.345 69.645 






Analisis Deskriptif Ekperiman2 
Analisis Statistik Deskriptif Pre-test Kelas XI IIS 2 Sebelum Diajar Menggunakan 
Model Pembelajaran SQ3R 
1) Data Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi  = 68 
Nilai Terendah  = 33 
Jumlah Sampel  = 24 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 Log n 
  = 1 + 3,3 Log 24 
  = 1 + 3,3 (1,38) 
  = 1 + 4,68 
  = 5,68 = 6 
3) Rentang Data 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 68 – 33 
  = 35 

















Tabel 1.3 : Distribusi Frekunesi Nilai Pre-etest Kelas XI IIS 2 Sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran SQ3R 
Interval 
kelas 
(fi) (xi) (fi.xi) (xi-x ̅)2 fi (xi-x ̅)2 (%) 
33-38 2 35,5 71 217,6 435,12 8,33% 
39-44 4 41,5 166 76,6 306,24 16,7% 
45-50 7 47,5 332,5 7,6 52,92 29,16% 
51-56 5 53,5 267,5 10,6 52,8 20,83% 
57-62 4 59,5 238 85,6 342 16,6% 
63-68 2 65,5 131 232,6 464 8,3% 










  = 50,25 
Menentukan Standar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
   = √
1660
24−1











Analisis Statistik Deskriptif Pos-tets Kelas XI IIS 2 Setelah Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran SQ3R 
1) Data Hasil Belajar 
Nilai Tertinggi  = 91 
Nilai Terendah  = 60 
Jumlah Sampel  = 24 
2) Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 Log n 
  = 1 + 3,3 Log 24  
  = 1 + 3,3 (1,38) 
  = 1 + 4,68 
  = 5,68 = 6 
3) Rentang Data 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
  = 91 – 60 
  = 31 

















Tabel 1.4 : Distribusi Frekunesi Nilai Post-test Kelas XI IIS 2 Setelah Diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran SQ3R 
Interval 
kelas 
(fi) (xi) (fi.xi) (xi-x ̅)2 fi (xi-x ̅)2 (%) 
60-65 3 62,5 187,5 110,25 330,75 12,4 
66-71 6 68,5 411 20,25 121,5 25 
72-77 12 74,5 894 2,25 27 50 
78-83 1 80,5 80,5 56,25 56,25 4,2 
84-89 1 86,5 86,5 182,25 182,25 4,2 
90-95 1 92,5 92,5 380,25 380,25 4,2 











  = 73 
Menentukan Estándar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
   = √
1.098
24−1




   = √48 = 6,90 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PRETEST_SQ3R_IIS2 24 35 33 68 50.46 9.193 84.520 
POSTES_SQ3R_IIS2 24 31 60 91 72.83 6.585 43.362 







Analisis Inferensial Uji Normalitas 
Uji Normalitas Eksperimen1 
Tabel 4.8 
  Nilai Sig 
Kelas Eksperimenı Pre-test 0,419 
 Post-test 0,814 
Uji Normalitas Eksperimen2 
Tabel 4.9 
  Nilai Sig 
Kelas eksperimen2 Pre-test 0,677 
 Post-test 0,747 
Uji Normalitas Data Gain 
Tabel 4.10 
  Nilai Sig 
Uji Gain Kelas Eksperimenı 0,896 
 Kelas Eksperimen2 0,785 
Analisis Inferensial Uji Homogenitas 
Tabel 4.11 
  Nilai Sig 
















Eksperimen1 24 78,92 7.972 1.627 
 Eksperimen2 24 72,83 6.585 1.344 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
hasilbela
jar 
Equal variances assumed .575 .452 2.487 46 .017 5.250 2.111 1.001 9.499 


























1 SUPARDI 37 76 
2 AHMAD RIFALDI 33 53 
3 ANUGRAH RAMLI 52 79 
4 
ARINI ANSI SURI 
ADDIN 
48 80 
5 HAMZAH 51 75 
6 JUMADIL 44 71 





9 MUH. HASBI 47 75 
10 MUSDALIFAH 45 76 


















16 RISANDIANTO 48 92 
17 RISKA SAFIRA 61 88 
18 SARTIKA 48 89 
19 SASKIA AULIA 57 84 





22 TAUFIK HIDAYAT 40 83 
23 ULFA 40 81 





Hasil belajar Kelas XI IIS 2 (Eksperimen2) di SMA Negeri 6 Sinjai 
No Nama Nilai 
Preetest Posttest 
1 A. NURFADILLAH 37 77 
2 ADAM REZKY 33 75 
3 AMRUL WAHYUDI 52 72 
4 ARMAN 48 72 





6 FAJAR 44 65 
7 FIRAYUNIAR 45 73 
8 HARNAWATI 68 73 
9 IRAWATI 47 75 
10 IRSAN 45 71 
11 KISMAWATI 56 68 
12 MIFTAHUL JANNAH 60 68 
13 MUHAMMAD IRSAL 43 60 
14 NADEA AHMAD 56 73 
15 NURMILAWATI 60 68 
16 NURFADILLA 48 65 
17 NURUL HAJERATUL 61 80 
18 RIDWAN 48 91 
19 RUSLAN 57 84 
20 SELFIANI 68 77 
21 SITI NURKHALISAH 48 76 
22 YAHYA NUR 40 77 
23 YASWAR 40 67 







     
Instrumen Penelitian 
 
01. THB (Tes Hasil Belajar) 












   TES HASIL BELAJAR    
Petunjuk Soal  
5. Tulislah nama, NIS dan kelas di pojok kanan atas pada lembar jawaban!  
6. Bacalah soal dengan baik dan teliti!  
7. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal!  
8. Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 
9.  Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul!  
1. Keyakinan yang dibenarkan oleh hati, diucapkan dengan mulut dan dibuktikan 
dengan amalan disebut….  
A. Sabar  
B. Ikhlas 
C. Sodaqoh  
D. wuquf 
E. Iman  
2. Tanda-tanda orang yang beriman kepada Rasul Allah swt, sebagaimana 
disebutkan dalam alquran “wayukimunas salata” maksudnya ialah….  
A. Hatinya selalu suci dan bersih 
B. Hatinya yakin adanya yang gaib 
C. Hatinya selalu optimis 
D. Hatinya tulus dan tanggung jawab 
E. Selalu mengerjakan sholat 
3. Kebenaran ajaran Rasul Allah swt. Dapat dibuktikan manusia melalui berbagai 
macam cara dan yang paling mendasar melalui kacamata... 
A. Ilmu pengetahuan 














5. Berikut ini tugas-tugas para rasul, kecuali... 
A. Menyatukan iman 
B. Membimbing umat manusia 
C. Mengajarkan ketauhidan 
D. Mengajarkan berbuat aniaya. 
E. Membawa berita gembira dan peringatan 
6. Fatanah artinya adalah… 
A. Cerdas. 
B. Benar 
C. Dipercaya  
D. Menyampaikan 
E. Jujur 






8. Nabi Muhammad saw. Disebut juga “khamatul anbiya” artinya… 
A. Penyempurna para nabi 
B. Pemimpin para nabi 
C. Pembimbing para nabi 
D. Penutup para nabi. 
E. Pendahulu para nabi 
9. Berikut ini yang bukan merupakan rukun iman adalah….  
A. Beriman kepada Allah 
B. Beriman kepada hari Valentine 
C. Beriman kepada Malaikat  





E. Beriman kepada Rasul 
10. Arti Iman kepada Rasul adalah  ….  
A. Mengingkari rasul dan nabi yang tidak diketahui namanya  
B. Membenarkan berita yang tidak jelas dari rasul 
C. Mengamalkan semua syariat rasul 
D. Meyakini tidak semua rasul itu maksum 
E. Yakin bahwa Allah benar-benar mengutus rasul 












13. Arti Kata rasul menurut bahasa adalah… 
A. Orang suci 




14. Perbedaan antara nabi dan rasul adalah… 
A. Keduanya memiliki kitab yang berbeda 
B. Rasul wajib menyampaikan wahyu kepada umatnya, sedangkan nabi tidak. 
C. Nabi wajib menyampaikan wahyu kepada umatnya, sedangkan rasul tidak 
D. Rasul diberi kitab, sedangkan nabi tidak 
E. Rasul termaktub dalm al-Qur’an sedangkan nabi tidak 
15. Umat islam dapat mengetahui jumlah nabi dan rasul melalui teks….  
A. Al-qur’an dan hadits 
B. Hikmah  





D. Al-qur’an dan injil 
E. Taurat dan injil 
16. Nabi yang namanya dituturkan oleh Al-qur’an dalam surah Al-kahfi ayat 65-82 
bersama nabi musa as. Adalah…  
A. Khidir as. 
B. Nuh as. 
C. Luth as. 
D. Yakub as.  
E. Ismail as. 
17. Perintah beriman kepada rasul allah terdapat dalam surah….  
A. Al-Baqarah : 5-6 
B. Al-Baqarah : 2-4 
C. Al-Baqarah : 7-8 
D. Al-Baqarah : 190-191 







لَْسَرااَمَو   
Maksud dari ayat di atas adalah…. 
A. Setiap umat pasti di dalamnya itu seorang rasul  
B. Para Rasul diangkat untuk umatnya masing-masing  
C. Nabi Muhammad saw. diutus untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam 
D.  Para Rasul diutus membawa ajaran tauhid 
E. Para Rasul diutus untuk membawa rahmat 
19.  َذَوﹶاَرَك َﷲ(ًاْيِْثَك1,)  ْفِ ْمُكَل َناَكْدَقَلا ِلْوُسَر ِﷲا اوُجْر َي َناَك ْنَمِلٌةَنَسَح ٌةَوْسُا(َﷲ٢(َرِحَْلْا َمْو َيْلاَو ,)3)   
Urutan ayat di atas yang benar adalah…. 
A. 2,3,1 
B. 1,2,3  
C. 3,2,1  
D. 1,3,2  
E. 2,1,3 
20. Salah satu fungsi rasul adalah menceritakan ayat-ayat Allah. Hal ini terdadapt 
pada surah... 
A. Ibrahim: 4 
B. Al-A’raf: 35. 
C. Ar-Rad: 7 





E. Al-Qasas: 59 
21. Kebenaran ajaran rasul Allah swt. dapat dibuktikan manusia melalui berbagai 
macam cara dan yang paling mendasar melalui kacamata… 





22. Berikut ini tanda penghayatan iman kepada rasul, kecuali… 
A. Berselisih dan suka menipu 
B. Berjuang untuk agama islam  
C. Berdakwa kepada yang lain  
D. Berbuat jujur dengan kehidupan sehari-hari  
E. Selalu mengajak berbuat kebaikan 







24. Meskipun syariat yang dibawa para rasul berbeda-beda, akan tetapi ajaran 
pokoknya sama, yaitu… 
A. Munakahat 
B. Salat dan puasa 
C. Muamalah 
D. Ibadah 
E. Ajaran tauhid. 
25. Yang bukan tugas rasul adalah… 
A. Mengajarkan manusia agar bertauhid yang benar 
B. Memperbaiki tatanan hidup manusia agar bersosialisasi dengan baik 
C. Meluruskan manusia agar beribadah dengan benar 
D. Menipu manusia dengan mengatakan dirinya Tuhan. 










Yang termasuk sifat mustahil rasul-rasul Allah swt… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 3 yang benar. 
D. 3,4 dan 5 benar 






















Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru Model Pembelajaraan CIRC Dan 
SQ3R Dalam Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di SMA Negeri 
6 Sinjai 





Aspek yang Diamati 
Penilaian 
Ya  Tidak  
1 Pendahuluan 
A. Guru Membuka Pelajaran 
B. Mengadakan Apersepsi 




A. Menjelaskan Materi 
B. Membimbing Siswa dalam 
Melakukan Metode Pembelajaran 
C. Mengelola Waktu Pembelajaran 
D. Pemberian Penguatan atau 
Penghargaan Kepada Siswa 
  
3 Penutup 
A. Membimbing Siswa Membuat 
Kesimpulan 









Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Model Pembelajaraan CIRC  
Nama Observer  : 
Kelas    : 
Pertemuan materi  : 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan jawaban saudara (i) 
2. Kriteria Penilaian 
▪ Ada (2) diberikan apabila terlaksana dengan maksimal. 
▪ Sebagian (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal 
▪ Tidak (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali 
Aspek yang diamati ada sebagian Tidak  cat 
Kegiatan pendahuluan     
1. Peserta didik menjawab salam 
pembuka guru  
    
2. Peserta didik memperhatikan 
penyampaian guru tentang tujuan dan 
indikator dari pembelajaran 
    
3. Peserta didik merespon guru 
dengan pertanyaan sebelumnya 
    
Penerapan sintaks model pembelajaran     
1. Pembagian Kelompok. Setiap 
kelompok mendapatkan LKPD dari guru 
    
2. Melakukan diskusi dengan teman 
kelompok 
    
3. Mengarahkan kelompok untuk 
membaca cermat 
    
4. kelompok mencari informasi/ide 
pokok pembahasan 
    
5. kelompok mempersentasikan 
hasil bacaan yang telah disimpulkan 
    
6. memberikan kesempatan 
kelompok lain menanggapi hasil 
presentasi 
    





presentasinya akan mendapatkan reward 
dari guru 
Penutup      
1. Peserta didik membuat 
kesimpulan dibantu dan dibimbing 
guru 
    
2. Peserta didik melakukan 
pertanyaan atau tanggapan terkait 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
    
 
Presentase Kriteria Keaktifan Siswa 
85%-100% = Sangat Aktif 
70%-84%  = Cukup Aktif 
60%-79%  =  Aktif 
50%-69%  = Kurang Aktif 














Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Model Pembelajaraan SQ3R  
Nama Observer  : 
Kelas    : 
Pertemuan materi  : 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan jawaban saudara (i) 
2. Kriteria Penilaian 
▪ Ada (2) diberikan apabila terlaksana dengan maksimal. 
▪ Sebagian (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal 
▪ Tidak (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali 
Aspek yang diamati ada sebagian Tidak  cat 
Kegiatan pendahuluan     
1. Peserta didik menjawab salam 
pembuka guru  
    
2. Peserta didik memperhatikan 
penyampaian guru tentang tujuan dan 
indikator dari pembelajaran 
    
3. Peserta didik merespon guru 
dengan pertanyaan sebelumnya 
    
Penerapan sintaks model pembelajaran     
1. Pembagian Kelompok. Setiap 
kelompok mendapatkan LKPD dari 
guru. 
    
2. Melakukan diskusi dengan teman 
kelompok. 
    
3. Menuliskan soal yang diusulkan 
setiap kelompok 
    
4. Menukar soal untuk dijawab oleh 
kelompok lain 
    
5. Kelompok tercepat menuliskan 
dan menjawab soal akan mendapatkan 
reward dari guru. 
    
6. Masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan LKPD 





yang telah dikerjakan 
Penutup      
1. Peserta didik membuat 
kesimpulan dibantu dan dibimbing guru 
    
2. Peserta didik melakukan 
pertanyaan atau tanggapan terkait 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
    
 
Presentase Kriteria Keaktifan Siswa 
85%-100% =Sangat Aktif 
70%-84%  =Cukup Aktif 
60%-79%  = Aktif 
50%-69%  =Kurang Aktif 




















































































































01. SK Pembimbing 
02. SK Seminar Proposal 
03. Surat keterangan validasi 
04. Surat Penelitian 
05. SK Ujian Hasil 
06. SK Ujian Tutup 
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